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 ِﻢْﻴِﺣَﺮﻟا ِﻦْﲪَﺮﻟا ِﷲا ِﻢْﺴِﺑ 
 ِﷲ َﺪْﻤَْﳊا نِا ِتﺎَﺌﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ُذْﻮُﻌَـﻧَو ُُﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ 
 َِﻨﻟﺎَﻤَْﻋأ ِﻀُﻣ َﻼَﻓ  ُﷲا ِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ,ﺎ ِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﻞ َي  َﻟ ُﻪ َا . ْﺷ َﻬ ُﺪ  َا ْن  َﻻ  ِا َﻪﻟ  ِا ﻻ ﷲا 
 َو َا ْﺷ َﻬ ُﺪ  َا ن  َُﳏ ﻤ ًﺪ َﻋ ا ْﺒ ُﺪ ُﻩ  َو َر ُﺳ ْﻮ ُﻟ ُﻪ.  ﻟا ُﻬﻠ َﻢ  َﺻ ﻞ  َو َﺳ ﻠ ْﻢ  َو َﺑ ِرﺎ ْك  َﻋ َﻠ َُﳏ ﻰ ﻤ ٍﺪ  َو َﻋ َﻠ َا ﻰ ِﻟ ِﻪ  َو َا ْﺻ َﺤ ِﺑﺎ ِﻪ 
 َا َْﲨ ِﻌ ُْﲔ.. 
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah swt., yang telah menciptakan 
manusia dan alam seisinya untuk makhluk-Nya serta mengajari manusia tentang 
al-Qur’an dan kandungannya, yang dengan akal pikiran sebagai potensi dasar 
bagi manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk, menciptakan hati 
nurani sebagai pengontrol dalam tindak tanduk, yang telah menciptakan fisik 
dalam sebagus- bagusnya rupa untuk mengekspresikan amal ibadah kepada-Nya. 
Segala puji bagi Allah swt., Sang Maha Kuasa Pemberi hidayah, yang semua jiwa 
dalam genggaman-Nya. Shalawat beserta salam senantiasa kita haturkan kepada 
baginda Muhammad saw., serta para sahabatnya yang telah membebaskan umat 
manusia dari lembah kemusyrikan dan kejahiliyahan menuju alam yang penuh 
nilai-nilai tauhid dan bertaburan cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran. 
Melalui tulisan ini pula, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih 
yang tulus, teristimewa kepada orang tua tercinta, serta segenap keluarga besar 
yang telah mengasuh, membimbing dan memotivasi penyusun selama dalam 
pendidikan, sampai selesainya skripsi ini, kepada beliau penyusun senantiasa 
memanjatkan doa semoga Allah swt., mengasihi, melimpahkan rezeki-Nya dan 
mengampuni dosanya. Aamiin.  
Penyusun menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai 
pihak, skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. 
Oleh karena itu, penyusun patut menyampaikan terima kasih kepada:  
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2. Prof. Dr. H. Musafir Pabbabari, M.Si. Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta Wakil Rektor I, II, III, dan IV. 
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4. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. dan Dr. Usman, S.Ag., M.Pd. 
Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin 
Makassar. 
5. Dr. Hj. Ulfiani Rahman, S.Ag., S.Psi., M.Si. Penasehat Akademik yang 
selalu memberikan nasihat, arahan dan bimbingan selama kuliah. 
6. Dr. Idah Suaidah, S.Ag., M.H.I. dan H. Syamsuri, S.S., M.A. pembimbing 
I dan II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan koreksi dalam 
penyusunan skripsi ini, serta membimbing penyusun sampai tahap 
penyelesaian.  
7. Prof. Dr. H. Sabaruddin Garancang, M.A. dan Dr. Hj. Rosmiaty Azis, 
M.Pd.I. penguji I dan II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan 
koreksi dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing penyusun sampai 
tahap penyelesaian.  
8. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin beserta seluruh staf yang bertugas. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ﻪـ Ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى Ya y ye 
xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau  
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ: kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fath}ah a a 
 ِا kasrah i i 
 ُا d}amah u u 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ْﻰ+َ fath}ah dan ya>’ ai a dan i 
 ْﻮَـ+ 
fath}ah dan 




 َتﺎَﻣ  : ma>ta 
ﻰَﻣَر  : rama> 
 َﻞْﻴِﻗ  : qi>la 
 ُتُْﻮَﳝ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َْﻷا ُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ   : raud}ah al-at}fal> 
 ُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ْﳊَا ُﺔَﻤْﻜ    : al-h}ikmah 
 
5. Syaddah (Tasdi>d)  
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 






  ى ﹶ...      ا ﹶ...  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
+ﻰ   kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 




 َﺎﻨﺑَر : rabbana> 
ﺎَﻨ ْـﻴَﳒ  : najjaina> 
 ﻖَْﳊَا  : al-haqq 
 َﻢﻌُـﻧ  : nu“ima 
 وُﺪَﻋ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻲ+ِ  ) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﻲِﻠَﻋ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ِﰊ َﺮَﻋ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤﺸَﻟا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُﺔََﻟﺰْﻟﺰَﻟا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 ُﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا  : al-falsafah 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َﺗ ْﺄ  َنْوُﺮُﻣ    : ta’murun > 
 ُعْﻮـﻨَﻟا   : al-nau‘ 
 ٌءْﻲَﺷ   : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣأ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditrans-literasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 






 ِﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h  ِﺑﷲ ﺎ  billa>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 Contoh: 
  ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢُﻫ hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
xvi 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 








Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r H{a>mid (bukan: Zaid, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
 iivx
 
 :tukireb natakgnis aparebeb tapadret ,barA asahabreb haimli ayrak kutnU
 ﺻﻔﺤﺔ = ص
 ﺑﺪون ﻣﻜﺎن =  دم
  ﺳﻠﻢ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و =  ﺻﻠﻌﻢ
 ﻃﺒﻌﺔ =  ط
  ون ﻧﺎﺷﺮﺑﺪ =  دن
  اﱃ اﺧﺮﻩ\اﱃ اﺧﺮﻫﺎ =  اﱁ
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talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an 
santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. 3) 
Mengetahui upaya-upaya yang ditempuh pembina dalam memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun Instrumen kunci 
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi metode talaqqi dalam 
memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar yaitu guru terlebih dahulu 
membaca satu ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh seluruh santri.  Faktor-faktor 
yang menghambat santri dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah  sebelum 
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, yaitu: memerlukan waktu yang lama, dialek santri dan sifat malas 
santri. Adapun faktor yang mendukung santri dalam proses pembelajaran, yaitu: 
sarana yang memadai, guru yang profesional, kondisi lingkungan sangat 
mendukung, metode yang diterapkan mudah dipahami dan pembelajarannya 
tuntas. Upaya-upaya pembina dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum 
menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar adalah: 1) Santri diberikan buku pedoman. 2) Program bacaan 
al-Qur’an, 3) Santri tidak diperbolehkan menggunakan alat elektronik. 4) 
Menerapkan hukuman, dan; 5) Santri diarahkan kepada temannya untuk belajar 
secara personal. 
Implikasi pada penelitian ini jika guru professional ditempatkan di 
bidangya dan santri juga bersungguh-sungguh mengikuti program pembelajaran 
diikuti dengan metode yang tepat serta sarana yang memedai maka hasil 




A. Latar Belakang  
Metode adalah seperangkat cara atau jalan yang digunakan oleh pendidik 
dalam proses pembelajaran agar peserta ddik mencapai tujuan pembelajaran atau 
menguasai kompetensi tertentu.1 Karena itu, metode tidak boleh diabaikan  
dalam proses pembelajaran al-Qur’an, karena metode akan ikut menentukan 
berhasil  atau  tidaknya  tujuan  pembelajaran al-Qur’an. Semakin baik metode  
yang digunakan, maka semakin efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai.   
Al-Qur’an adalah mukjizat Nabi Muhammad saw. yang abadi, yaitu 
semakin maju ilmu pengetahuan, semakin tampak validitas kemukjizatannya.2 
Ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an adalah ajaran-ajaran yang terus 
berlaku dalam kehidupan manusia, karena al-Qur’an menjadi sumber kebahagiaan 
dan juga sumber sejati yang memberi petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia. 
Al-Qur’an juga merupakan bacaan yang bernilai ibadah di sisi Allah swt,, yang 
memberi efek positif dalam diri manusia. 
Membaca al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting dan utama bagi 
seseorang, sebagaimana Allah swt. telah memerintahkan umatnya untuk 
membaca dalam firman-Nya QS al-‘Alaq/96: 1-5  
ù&t ø% $# ÉΟ ó™$ Î/ y7 În/ u‘ “ Ï% ©!$# t,n= y{ ∩⊇∪   t,n= y{ z≈ |¡Σ M} $# ôÏΒ @,n= tã ∩⊄∪   ù&t ø% $# y7 š/ u‘ uρ ãΠ t ø. F{ $# ∩⊂∪   “ Ï% ©!$# 
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1Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XII; Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 272. 
2Manna al-Qaththan, Maba>h{is\ fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n, terj. Aunur Rafiq El-Mazni, 




Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Mahamulia. Yang Mengajar (manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.3 
Membaca al-Qur’an mempunyai pengaruh yang mengagumkan bagi hati 
manusia. Banyak sekali keutamaan dalam membaca al-Qur’an, sehingga Nabi 
Muhammad saw. mendorong umatnya untuk membaca al-Qur’an, dan Allah swt. 
menjanjikan pahala dan balasan yang besar dengan membacanya, sebagaimana  
hadis berikut:  
 ْﻦَﻋ ُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍدﻮ:   ًﺎﻓْﺮَﺣ ََأﺮَـﻗ ْﻦَﻣ
 َو ٌفْﺮَﺣ ٌﻒَِﻟأ ْﻦِﻜَﻟَو ٌفْﺮَﺣ ﱂا ُلﻮَُﻗأ َﻻ َﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ ِﺮْﺸَِﻌﺑ ُﺔَﻨَﺴَْﳊاَو ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ِﻪِﺑ ُﻪَﻠَـﻓ ِﻪﻠﻟا ِبﺎَﺘِﻛ ْﻦِﻣ ٌفْﺮَﺣ ٌمَﻻ
 ٌﻢﻴِﻣَو ٌفْﺮَﺣ   ور)اﻩ ﺬﻣ ﱰﻟاى :٢٩١٠(4  
Artinya: 
Dari  Ibnu Mas'ud r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa 
yang membaca satu huruf dari kitab Allah (al-Qur’an) maka ia akan 
mendapatkan satu kebaikan  dan satu kebaikan itu sama dengan sepuluh 
kali lipat ganjarannya. Aku tidak mengatakan bahwa alif la>m mi>m itu satu 
huruf, tapi alif  satu huruf, la>m satu huruf dan mi>m satu huruf. (HR 
Tirmidzi)5 
Dengan demikian membaca alif la>m mi>m pahalanya sebanyak tiga puluh 
kebaikan karena 3 huruf. Begitu juga ketika membaca ayat al-Qur’an lainnya. 
Oleh karena itu, sudah selayaknya bagi seseorang Muslim berusaha untuk belajar 
membaca al-Qur’an agar fasih dan lancer. Karena betapa besarnya pahala orang 
yang membaca al-Qur’an, sebagaimana yang dijelaskan hadis di atas. 
                                                          
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. IV; Banten: Forum Pelayan 
al-Qur’an, 2014), h. 597. 
4Abi> ‘I<sa> Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Ja>m‘i al-Tirmiz\i > (Cet.I; Saudi 
Arabia: Bait al-Afka>r al-Dauliyyah, 1999), h. 465. 
5Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus 
Sunnah Press, 2017), h. 575-576. 
3 
 
Adapun keutamaan orang yang fasih dan lancar dalam membaca al-
Qur’an dan orang-orang yang tersendat membaca al-Qur’an, sebagaimana hadis 
berikut: 
 ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ:  َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ:  ُﺮِﻫﺎَﻤْﻟا َِةرَﺮَـﺒْﻟا ِمَاﺮِﻜْﻟا َِةﺮَﻔﺴﻟا َﻊَﻣ ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ 
 ُﻪَﻟ قﺎَﺷ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻮُﻫَو ِﻪﻴِﻓ ُﻊَﺘْﻌَـﺘَﺘَـﻳَو َنآْﺮُﻘْﻟا ُأَﺮْﻘَـﻳ يِﺬﻟاَو ِنَاﺮْﺟَأ  ور)اﻢﻠﺴﻣ ﻩ: ٧٩٨(6    
Artinya: 
Dari Aisyah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Orang yang mahir 
membaca al-Qur'an akan berkumpul bersama para malaikat yang mulia dan 
taat. Sedangkan orang yang membaca al-Qur'an dengan terbata-bata dan 
merasakan kesulitannya, maka dia akan mendapat dua pahala. (HR 
Muslim)7 
 
Membaca al-Qur’an berbeda dengan membaca bacaan lainnya, karena al-
Qur’an adalah kalam Allah swt. Oleh karena itu, membacanya mempunyai etika. 
Di antara etika-etikanya adalah membacanya dengan tarti. Makna membaca al-
Qur’an dengan tartil adalah membacanya dengan perlahan-lahan, sambil 
memperhatikan huruf-huruf dan barisnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. 
dalam QS al-Muzzammil/73: 4 
 … È≅ Ïo? u‘ uρ tβ# u ö à) ø9 $# ¸ξ‹ Ï? ö s? ∩⊆∪    
Terjemahnya: 
… dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.8 
Ayat di atas menjelaskan kepada umat Islam agar membaca al-Qur’an 
dengan perlahan-lahan dan jangan dibaca dengan tergesa-gesa, lebih baik sedikit 
yang dibaca, asalkan isi kata-kata al-Qur’an itu masuk ke dalam hatimu dan 
kamu pahami secara mendalam.9  
                                                          
6Muslim bin al- H{ajja>j, S{ah{i>h Muslim (Cet. I; Saudi Arabia: Bait al-Afka>r al-Dauliyyah, 
1998), h. 795. 
7Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus 
Sunnah Press, 2017), h. 561. 
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574. 
9Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juzu’ 29 (Cet. I; Jakarta: 
Pustaka Panjimas, 1985), h. 184 .  
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Jadi, diperintahkan kepada umat Islam untuk membaca al-Qur’an secara 
tartil, dan jangan membaca al-Qur’an dengan tergesa-gesa, biarpun sedikit yang 
dibaca yang penting kamu memahami kata-kata al-Qur’an tersebut serta 
istiqamah membacanya setiap hari. 
Abdullah bin Mas’ud, sahabat Rasulullah saw. mengingatkan, jika 
membaca al-Qur’an jangan tergesa-gesa dan terburu-buru, tetapi bacalah dengan 
perlahan-lahan, jangan seperti membaca syair. Kalau bertemu dengan 
keajaibannya berhentilah sejenak merenungkannya dan memperhatikannya.10 
Maksudnya ketika seseorang membaca al-Qur’an hendaklah 
memperhatikan kalimat al-Qur’an, renungilah makna-makna dari ayat al-Qur’an 
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena al-Qur’an merupakan 
pedoman umat Islam dalam hidup di dunia yang penuh dengan ujian ini, Al-
Qur’an merupakan petunjuk hidup bagi manusia. 
Selain ayat di atas, terdapat juga di ayat lain sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS al-Qiya>mah/75: 16-18 
Ÿω õ8Ìh pt éB ÏµÎ/ y7 tΡ$|¡Ï9 Ÿ≅ yf÷ètG Ï9 ÿÏµÎ/ ∩⊇∉∪   ¨βÎ) $uΖ øŠn= tã … çµyè÷Η sd … çµtΡ# uö è% uρ ∩⊇∠∪   # sŒ Î* sù çµ≈ tΡ ù&t s% ôìÎ7 ¨? $ sù … çµtΡ#u ö è% 
∩⊇∇∪    
Terjemahnya: 
Janganlah engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca al-
Qur’an) karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya Kami 
yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. Apabila 
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.11 
Maksud dari ayat di atas yaitu Allah swt. mengajarkan kepada Nabi 
Muhammad saw. bagaimana cara beliau menerima al-Qur’an yang dibawakan 
oleh Malaikat Jibril a.s., karena Nabi Muhammad saw. jika Malaikat Jibril a.s. 
                                                          
10Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juzu’ 29, h. 184 . 
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 577. 
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datang membawa wahyu, kemudian baru saja membaca pangkal wahyu, beliau 
telah menggerakkan lidahnya menirukan bacaan itu. Maka dalam ayat ini 
diajarkan oleh Allah swt., jika malaikat itu datang membawa wahyu, hendaklah 
beliau dengarkan terlebih dahulu baik-baik dan tidak perlu beliau ikuti sebelum 
wahyu itu selesai.12  
Melihat fakta yang terjadi di masyarakat, bukan hanya masyarakat biasa, 
bahkan yang menjadi imam-imam masjid masih banyak kesalahan-kesalahan 
dalam membaca al-Qur’an, karena tidak sesuai hukum tajwid yang berakibat 
pada perubahan makna al-Qur’an. Seperti bergantinya huruf syi>n dan si>n dalam 
QS al-Ja>s}iyah/45: 12 
… ö/ ä3¯= yès9 uρ tβρã ä3ô±s? ∩⊇⊄∪    
Terjemahnya: 
… dan agar kamu bersyukur.13 
Apabila lafazh   َنْوُﺮُﻜْﺸَﺗ dibaca َنْوُﺮُﻜْﺴَﺗ huruf syi>n menjadi si>n, maka artinya 
menjadi: dan mudah-mudahan kamu mabuk.14 
Syekh Ibnu Jazary dalam syairnya mengatakan:  
 َﻻ ْﻦَﻣ             ٌِمز َﻻ ٌﻢْﺘَﺣ ِﺪْﻳ ِﻮْﺠِﺘﺑ ُﺬْﺧَْﻷاَوﻟا ِﺢ ﺤَﺼُﻳ ْم ٌِﰒآ َنا َﺮُﻘ  
15 َﻼَﺻَو ﺎَﻨ ْـَﻴِﻟأ ُﻪْﻨِﻣ اَﺬَﻜَﻫَو                       َﻻَﺰْـَﻧأ ُﻪَﻟ ﻷا ِِﻪﺑ ُﻪَﻧِﻷ 
 
Artinya: 
Menggunakan tajwid hukumnya wajib secara mutlak bagi seluruh muslim. 
Siapa saja orang yang sengaja tidak menggunakan tajwid saat membaca al-
Qur’an, maka  dia berdosa. Karena bersama dengan tajwid Allah swt. 
menurunkan al-Qur’an dan cara membacanya sampai kepada kita. 
                                                          
12Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juzu’ 29, h. 239. 
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 499. 
14Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus (Cet. II; Surabaya: HALIM JAYA, 2008), h. 6. 
15Ibnu al-Jazari>, Manz}umah al-Muqaddimah (Jeddah: Da>r Nu>r al-Maktaba>t, 2006), h. 10. 
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Oleh karena itu, kemampuan membaca al-Qur’an sesuai dengan ilmu 
tajwid merupakan hal yang sangat penting supaya bisa terhindar dari kesalahan-
kesalahan dalam membaca al-Qur’an. Membaca al-Qur’an memiliki adab-adab 
dalam membacanya, jadi seseorang yang ingin membaca al-Qur’an hendaklah 
terlebih dahulu belajar membaca al-Qur’an. 
Begitu pula dengan fas}ah}ah, sangat penting dalam membaca al-Qur’an. 
Fas}a>h}ah berasal dari bahasa Arab yang artinya terang atau jelas.16 Hal ini juga 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Qas}as}/28: 34 
 Å r&uρ Üχρã≈ yδ uθèδ ßx |Áøùr&  Íh_ÏΒ $ZΡ$ |¡Ï9 ã&ù# Å™ö‘ r' sù z Éë tΒ # [ ÷Š Í‘ û Í_è% Ïd‰ |Áãƒ ( þ’ ÎoΤ Î) ß∃% s{ r& βr& Âχθç/ Éj‹ s3ãƒ 
∩⊂⊆∪     
Terjemahnya: 
Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripada aku, maka utuslah 
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan) ku; 
sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku.17 
Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana pentingnya suatu kefasihan 
dalam mengucapkan huruf, begitupun juga dalam pengucapan huruf al-Qur’an, 
sehingga Nabi Musa a.s. meminta kepada Allah swt. agar diutus Nabi Harun a.s. 
bersamanya sebagai pembantunya yaitu untuk menjelaskan kepada mereka 
tentang apa yang Nabi Musa a.s. kemukakan kepada mereka, karena Nabi Harun 
lebih fasih berbicara.18 
Jadii, kefasihan dalam membaca al-Qur’an sangatlah penting, karena 
apabila sesorang tidak fasih dalam membaca al-Qur’an, kemungkinan besar 
mengubah makna dari ayat al-Qur’an teresebut. Sehingga sehingga Nabi Musa 
                                                          
16A.W Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia  Terlengkap  (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1057. 
17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574. 
18Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq, Luba>buh al-Tafsir min Ibnu 
Kas\i>r, terj. M. Abdul Ghaffar, Tafsir Ibnu Katsir  (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 
2005) h. 274. 
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a.s. meminta kepada Allah swt. agar diutus Nabi Harun a.s. bersamanya untuk 
menjelaskan kepada kaumnya. Seseorang yang fasih dalam membaca al-Qur’an 
juga akan indah dalam didengar, karena dia memberikan hak-hak setiap huruf, 
termasuk sifat-sifat huruf. Jadi kefasihan dalam membaca al-Qur’an sangatlah 
penting. 
Proses pembelajaran membaca al-Qur’an ada beberapa metode yang biasa 
digunakan agar peserta didik dapat terampil melafalkan bacaan-bacaan al-Qur’an 
itu dengan baik, benar dan fasih, sehingga terhindar dari kesalahan-kesalahan 
membaca al-Qur’an. Metode-metode yang dimaksud yaitu yaitu metode al-
Barqiy, metode Hattaiyyah, metode Iqra’, metode al-Banjari>, metode 
Baghdadiyyah, metode al-Jabari>, yang semua itu adalah bentuk upaya untuk 
memudahkan pembaca agar dapat membaca al-Qur’an dengan benar. Penggunaan 
metode ini disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan umat muslim.19 Selain 
metode-metode di atas terdapat metode lain yaitu metode talaqqi.20  
Metode talaqqi adalah metode pengajaran yang pada prinsipnya guru dan 
murid berhadap-hadapan secara langsung (face to face) atau diartikan berguru 
secara langsung terhadap para ulama yang ahli dalam bidang tersebut, metode ini 
juga telah diterapkan oleh Nabi Muhammad saw. pada zamannya. Pengajaran al-
Qur’an disampaikan oleh malaikat Jibril a.s. kepada junjungan Nabi Muhammad 
saw.21 
Salah satu lembaga yang melaksanakan program pembelajaran membaca 
al-Qur’an di Makassar adalah Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
                                                          
19Khaeruddin, Metode Baca Tulis Al-Qur’an (Makassar: Yayasan Al-Ahkam, 2000), h. 
128-192. 
20Abdul Aziz Abdul Rauf, Panduan Daurah Al-Qur’an Kajian Ilmu Tajwid (Jakarta: 
Dzilal, 2000), h. 4. 
21Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis Tajwid (Sidorejo: 
Maktabah Daarul Atsar Al-Islamiyah, 2015), h. 30. 
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Ashim Makassar yang menggunakan metode talaqqi dalam pembelajaran 
membaca al-Qur’an untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an santri sebelum 
menghafal al-Qur’an.22 
Kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sangat penting, 
melihat fakta yang terjadi, masih banyak yang tidak mampu membaca al-Qur’an 
sesuai dengan tajwid dan fas}a>h}ah. Begitu pula yang terjadi di Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar yang hendak menghafal al-Qur’an, 
masih banyak yang kualitas bacaan al-Qur’annya tidak sesuai dengan standar 
yang ditetapkan oleh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, karena sebelum menghafal al-Qur’an harus fasih atau terang dan jelas 
pengucapannya dalam membaca al-Qur’an serta sesuai dengan tajwid yang baik 
dan benar, karena apabila dia menghafal al-Qur’an sedangkan bacaannya belum 
sesuai standar yang ditetapkan oleh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar, maka resiko terbesarnya, mereka banyak yang salah hafal 
dalam menghafal al-Qur’an. 
Berdasarkan fakta tersebut di atas, maka penyusun merasa tertarik dan 
berminat untuk melakukan penelitian “Implementasi Metode Talaqqi dalam 
Memperbaiki Tajwid dan Fas}a>h}ah sebelum Menghafal al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Implementasi Metode Talaqqi dalam 
memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”. Agar penelitian ini 
dapat terarah kepada makna atau substansi yang diinginkan serta demi 
menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, 
                                                          
22Muhammad Arfah, Pembina Pondok Pesantren Tahfizh al-Qur’an al-Imam Ashim 
Makassar, Wawancara, Makassar, Desember 2017. 
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maka penting mengemukakan fokus penelitian. Penelitian ini difokuskan pada 
penerapan metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan kefasihan dan kejelasan 
dalam membaca al-Qur’an sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar sehingga terampil 
melafalkan bacaan-bacaan al-Qur’an itu dengan baik, benar dan fasih. Adapun 
deskripsi fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Implementasi 
Implementasi yang dimaksudkan dalam penelitian  ini adalah langkah-
langah yang ditempuh di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
dalam memperbaiki tawjid dan fas}a>h}ah dalam membaca al-Qur’an. 
a. Metode talaqqi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cara atau 
langkah yang digunakan dalam proses pembelajaran al-Qur’an agar tercapai 
tujuan pembelajaran kemampuan membaca al-Qur’an. 
b. Tajwid dan Fas}a>h}ah  
Tajwid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana santri di 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar membaca al-
Quran dapat memberikan hak-hak setiap hurufnya dan mustah}aq al-h}uru>f atau 
hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf.  
Fas}a>h}ah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagaimana santri 
membaca al-Qur’an secara terang dan jelas pengucapannya di Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. 
2. Hambatan dan Pendukung 
a. Hambatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang   
menghambat keberhasilan dalam implementasi metode talaqqi program 
memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. Seperti 
10 
 
contoh sebagai berikut: Penggunaan metode yang tidak sesuai, guru tidak 
profesional, tidak adanya bimbingan dan motivasi, lingkungan tempat tinggal 
kurang kondusif dan lain sebagainya. 
b. Pendukung yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang 
mendukung keberhasilan dalam implementasi metode talaqqi program 
memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. Seperti 
contoh sebagai berikut: Penggunaan metode yang sesuai, guru professional, 
adanya bimbingan dan mptivasi, lingkungan yang kondusif, dan lain 
sebagainya. 
3. Upaya-upaya 
Upaya-upaya yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah langkah-
langkah yang ditempuh di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar dalam mengatasi hal-hal yang menghambat proses keberhasilan dalam 
memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an. Seperti contoh 
sebagai berikut: penggunaan metodenya di evaluasi, sarana dan prasarana di 
kondusifkan, penetapan tata tertib, penerapan hukuman dan lain sebagainya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang dikemukakan di 
atas, maka dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
a. Bagaimana implementasi metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar? 
b. Apakah faktor yang menghambat dan mendukung implementasi metode 
talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-
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Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar? 
c. Bagaimana upaya-upaya yang ditempuh pembina dalam memperbaiki 
tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan tinjauan pustaka peneliti menemukan penulisan terkait 
dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Muhammad Farid dari Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam 
dengan judul “Implementasi Metode Talaqqi dalam Menghafal Al-Qur’an 
di Pondok Pesantren al-Masyithoh Desa Serangan Kecamatan Bonang 
Kabupaten Demak” menunjukkan bahwa implementasi metode talaqqi 
dalam menghafal\ al-Qur’an yaitu dua santri bergantian menyetorkan 
hafalan langsung kepada pengasuh baik tambahan maupun mura>ja’ah. 
Adapun faktor penghambat implementasi metode talaqqi dalam menghafal 
al-Qur’an di Pondok Pesantren al-Masyithoh Desa Serangan Kecamatan 
Bonang Kabupaten Demak yaitu santri kesulitan dalam mengatur waktu 
dan santri kurang istiqomah, sedangkan faktor pendukungnya yaitu adanya 
sarana dan prasarana yang sudah memadai, adanya pembinaan kualitas baik 
dibidang ilmu tajwid dan fas}ah}ah, adanya pembinaan tentang cara 
menghafal dan menjaga hafalan al-Qur’an, tenaga pengajar sesuai 
bidangnya dan kondisi lingkungan yang tenang.23  
Penelitian di atas berfokus kepada penerapan metode talaqqi dalam 
menghafal al-Qur’an, sedangkan fokus dari penelitian ini yaitu penerapan 
                                                          
23Muhammad Farid, Implementasi Metode Talaqqi dalam Menghafal Al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Al-Masyithoh Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, Skripsi 
(Kudus: Perpustakaan STAIN Kudus, 2016). 
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metode talaqqi dalam memperbaiki memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah 
sebelum menghafal al-Qur’an. 
2. Agus Mulyadi dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan PAI UIN SUKA 
Yogyakarta 2010 dengan judul “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan 
Kemampuan Baca al-Qur’an di SD Muhammadiyah Gendeng Baciro 
Yogyakarta” menunjukkan bahwa 1) Upaya yang dilakukan sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an pada siswa SD 
Muhammadiyah Gendeng Baciro Yogyakarta ini melalui berbagai 
kebijakan, seperti melalui pembelajaran al-Qur’an, membentuk 
ekstrakurikuler qira’at atau seni baca al-Qur’an, menganjurkan semua 
pengajar al-Qur’an (TPA) untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
berkaitan dengan peningkatan penguasaan al-Qur’an dan mengadakan kerja 
sama dengan pengurus Masjid Jami’ al-Falah untuk mengadakan TPA pada 
sore hari.24  
Penelitian di atas berfokus pada upaya sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan baca al-Qur’an peserta didik, sedangkan penelitian ini berfokus 
pada penerapan metode talaqqi dalam memperbaiki memperbaiki tajwid 
dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an. 
3. Syaripuddin dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2016 dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Baca al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ di TPA Raudhatul 
Fitriyah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh 
Selatan” menunjukkan bahwa metode Iqra’ dapat meningkatkan 
kemampuan baca al-Qur’an santri mencapai 8,9%.  Penerapan metode Iqra’ 
                                                          
24Agus Mulyadi, Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an di 




pada Raudhatul Fitriyah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah 
Kabupaten Aceh Selatan berhasil. Hal tersebut ditunjukkan oleh persentase 
aktivitas santri maupun usta>z\. Aktivitas santri pada siklus I hanya 50% dan  
meningkat menjadi 83% pada siklus II. Demikian juga aktifitas ustaz\ pada 
siklus I hanya 60% dan meningkat menjadi 81% pada siklus II.25 
Penelitian di atas tentang peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an 
dengan menggunakan metode iqra’, sedangkan dalam penelitian ini tentang 
penerapan metode talaqqi dalam memperbaiki memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an. 
4. Iqbal Awaluddin dari Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 2017 dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Tah}sin dan Tah}fiz} 
dengan Metode Talaqqi di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017” menunjukkan bahwa proses pembelajaran tah}sin dan 
tah}fiz} yaitu mengkondisikan siswa, memotivasi siswa, menyampaikan 
materi dan penerapan metode talaqqi, ada dua langkah pembelajaran yaitu 
guru menyampaikan materi sedangkan siswa menyimak, siswa menghafal 
al-Qur’an di depan guru sedangkan guru membenarkan jika ada kesalahan 
dalam membaca siswa. Pada proses evaluasi pembelajaran tah}sin dan 
tah}fiz}, penerapan ujian yang dilaksanakan pada siswa kelas 7 dan 8 
diwajibkan memenuhi target hafalan yang sudah ditentukan oleh guru, 
untuk siswa kelas 7 target hafalan QS an-Na>s sampai dengan QS ad-D{uh}a>, 
sedangkan untuk siswa kelas 8 target hafalan QS al-Lail sampai dengan QS 
an-Naba’, sedangkan untuk kelas 9 mengikuti ujian praktek sekolah dan 
wisudaakbar Tahfizh al-Qur’an yang dilaksanakan oleh sekolah. 
                                                          
25Syaripuddin, Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ di TPA 
Raudhatul Fitriyah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan, 
Skripsi (Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2016). 
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Berdasarkan hal tersebut, metode talaqqi seakan menjadi suatu solusi 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran tah}sin dan tah}fiz}h yang memerlukan 
perhatian lebih terhadap perkembangan siswa dalam menghafal dan 
melafalkan al-Qur’an sehingga siswa memiliki kelebihan khusus yang 
dipantau oleh guru. 26 
Penelitian tersebut berfokus pada penerapan metode talaqqi dalam 
pembelajaran  tah}sin dan tah}fiz}h pada sekolah, sedangkan penelitian ini 
difokuskan pada penerapan metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an. 
5. Roudlotul Jannah dari Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dengan judul  “Peningkatan Kemampuan 
Menghafal Surat-Surat Pendek Menggunakan Metode Talaqqi pada Siswa 
Kelas VI MI Miftahul Ulum Balongmacekan Tarik Sidoarjo” menunjukkan 
bahwa penggunaan metode talaqqi pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis 
dapat meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat pendek siswa kelas 
VI MI Miftahul Ulum Balongmacekan Tarik Sidoarjo dengan efektif. 
Jumlah siswa yang mencapai KKM pada siklus I adalah 13 dari 21 siswa, 
pada siklus II menjadi 19 siswa dari 21 siswa. Tingkat ketuntasan belajar 
siswa dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadis tampak pada ketuntasan 
individual, klasikal, dan ideal. Pada ketuntasan individual, jumlah siswa 
yang tuntas pada siklus I, dan II adalah 13 dan 19 siswa. Pada ketuntasan 
belajar klasikal, persentase siswa yang tuntas pada siklus I, dan II adalah 
61%, dan 88%. Target ketuntasan klasikal yang ditetapkan adalah 85%, 
sedangkan ketuntasan ideal adalah 100%. Penulis menyarankan agar ada 
                                                          
26Iqbal Awaluddin, Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin dan Tahfizh dengan Metode 
Talaqqi di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi (Surakarta: 
Universitas Muhammadiyah, 2017).  
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perbaikan metode talaqqi agar dapat meningkatkan aktivitas membaca dan 
menghafal siswa yang masih tergolong cukup dan guru perlu meningkatkan 
komunikasi dan kerjasama dengan orang tua agar orang tua mau 
membimbing siswa belajar.27 
Penelitian tersebut berfokus pada penerapan metode talaqqi dalam mata 
pelajaran al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan kemampuang menghafal  
siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada penerapan metode talaqqi 
dalam memperbaiki memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal 
al-Qur’an.  
Dari beberapa penelitian di atas, walaupun penelitian-penelitian tersebut 
memiliki kesamaan dengan penelitian ini, tetapi berbeda dengan penelitian ini, 
karena dalam penelitian ini, selain meneliti tentang penerapan metode talaqqi 
dalam metode pembelajaran al-Qur’an tetapi juga difokuskan kepada tajwid dan 
fas}ah}ah sebelum mereka menghafal al-Qur’an. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan implementasi metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. 
b. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung implementasi metode 
talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah pada santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. 
                                                          
27Roudlotul Jannah, Peningkatan Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek 
Menggunakan Metode Talaqqi pada Siswa Kelas VI MI Miftahul Ulum Balongmacekan Tarik 
Sidoarjo, Skripsi (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2014). 
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c. Mendeskripsikan upaya-upaya yang ditempuh pembina dalam memperbaiki 
tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. 
2. Kegunaan  Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian yang di harapkan sebagai berikut:  
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 
metode talaqqi yang relevan diterapkan pada masa sekarang dalam metode 
pembelajaran al-Qur’an. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi lembaga UIN  
Sebagai masukan dan sosialisasi dalam rangka metode pembelajaran al-
Qur’an di UIN Alauddin Makassar terutama Fakultas Tarbiyah Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, dan di lingkungan Perguruan Tinggi Islam pada 
umumnya. 
2) Bagi pendidik 
Memotivasi para praktisi pendidikan terutama para guru yang 
mengajarkan al-Qur’an untuk lebih kreatif memilih metode yang digunakan 
dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah santri sebelum menghafal al-Qur’an. 
3) Bagi peserta didik 
Memotivasi peserta didik sebagai tambahan sumber belajar untuk 
menambah wawasan tentang metode yang diberikan, sehingga peserta didik akan 
lebih termotivasi untuk meningkatkan kefasihan dalam membaca al-Qur’an. 
4) Bagi Pondok Pesantren 
Hasil peelitian ini dapat memberikan masukan positif untuk 




A. Kajian Metode Talaqqi 
1. Pengertian Metode Talaqqi 
Metode secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani, ”metodos”  berasal 
dari dua suku kata yaitu: ”meta” yang berarti melalui atau melewati dan ”hodos” 
yang berarti jalan atau cara. Sedangkan secara terminologi adalah jalan yang 
dilalui untuk mencapai tujuan.1 Dalam bahasa Arab metode disebut “tarekat”, 
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ”metode” adalah cara yang 
teratur dan berpikir baik untuk mencapai tujuan, sehingga dapat dipahami bahwa 
metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 
pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran.2 
Talaqqi  berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata laqqa> (fi’l ma>d}i), yulaqqi> 
(fi’l mud}a>ri’), talaqqiyan (mas}dar)  yang artinya bertemu.3 Sama juga dengan 
kata talaqqa> (fi’l mad}i), yatalaqqa> (fi’l mud}a>ri’), talaqqiyan (mas}dar) yang 
artinya bertemu.4 
Jadi, talaqqi yang berarti bertemu bermakna pertemuan antara guru dan 
murid secara berhadapan di dalam satu majelis, sehingga  dia dapat melihat 
pergerakan bibir guru dan mengikuti bacaan guru atau guru mendengar bacaan 
murid dan membetulkan kesalahan mereka. Sehingga terjadi sebuah pertemuan 
dalam proses pembelajaran al-Qur’an untuk dapat tercapai tujuan pembelajaran 
yang maksimal. 
                                                          
1Muhammad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 65. 
2Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Bandung: PT Refika Aditama, 2013), h. 29. 
3M. Maksum bin Ali, Amsilatu Tasrifiyah (Jombang: Maktabah As-Syekh Salim bin 
Sa’id Nabhan, 1965), h. 16 
4M. Maksum bin Ali, Amsilatu Tasrifiyah, h. 24. 
18 
 
Talaqqi artinya belajar individu yakni seorang santri berhadapan dengan 
guru, terjadi saling mengenal antar keduanya.5 Melalui metode talaqqi inilah 
nantinya proses belajar membaca al-Qur'an dapat berjalan secara efektif, 
sehingga terwujudlah hasil yang diinginkan, yaitu mampu membacanya sesuai 
dengan tajwid dan fas}ah}ah yang bagus dan sekaligus mengamalkan ajaran al-
Qur'an dengan baik dalam aplikasi kehidupannya. Metode ini juga yang sering 
dipakai dalam proses pembelajaran al-Qur’an karena adanya kerjasama yang 
maksimal antara guru dan murid. 
Seseorang yang mau mempelajari al-Qur’an itu tidak boleh sendiri, tanpa 
belajar kepada para syaikh (guru), karena di dalam al-Qur’an itu terdapat bacaan-
bacaan sulit (musykil) yang tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari 
teorinya saja. Bacaan sulit tersebut hanya bisa dipelajari dengan cara melihat 
guru (talaqqi).6  
Melalui metode talaqqi inilah nantinya dapat terwujud hasil yang 
diinginkan, yaitu mampu membaca al-Qur’an sesuai yang diajarkan Nabi 
Muhammad saw. sekaligus mengamalkan ajaran al-Qur’an dengan baik dalam 
aplikasi kehidupannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa metode 
talaqqi adalah cara yang dipakai dalam proses pembelajaran al-Qur’an dengan 
cara murid bertemu atau berhadapan langsung dengan gurunya, sehingga dia 
memerhatikan langsung bagaimana cara melafazhkan huruf-huruf al-Quran oleh 
gurunya, sehingga tajwid dan fas{ah}ahnya bagus. Metode ini juga telah 
dicontohkan oleh Malaikat Jibril a.s. dan Nabi Muhammad saw. yaitu guru 
berhadapan langsung dan murid dalam proses pembelajaran tersebut. 
                                                          
5Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 
2002), h.150-151. 
6Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani. 2008), h.32. 
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2. Keutamaan  Metode Talaqqi  dalam Pembelajaran al-Qur’an 
Proses pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi 
sangat penting untuk terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam membaca al-
Qur’an. Hal ini sebagaimana firman Allah swt. QS al-Naml/27: 6 
y7 ¯ΡÎ) uρ ‘¤) n= çG s9 šχ# u ö à)ø9 $# ÏΒ ÷βà$ ©! AΟŠ Å3ym AΟŠ Î= tæ ∩∉∪     
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar telah diberi al-Qur’an 
dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana, Maha mengetahui.7 
Adapun hadis yang menjelaskan tentang keutamaan metode talaqqi, yaitu 
sebagai berikut: 
 َﺣﺎَﻨَـﺛ ﺪ  ُﺺْﻔَﺣ  ُﻦْﺑ  َﺮَﻤُﻋ :ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﺔَﺒْﻌُـﺛ , ْﻦَﻋ ٍوﺮْﻤَﻋ , ْﻦَﻋ  َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ , ْﻦَﻋ  ٍقوُﺮْﺴَﻣ , َﺮََﻛذ  ِﻪﻠﻟاُﺪْﺒَﻋ  ُﻦْﺑ 
 ِﻪﻠﻟاَﺪْﺒَﻋٍوﺮْﻤَﻋ  َﻦْﺑ  ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ  َلﺎَﻘَـﻓ  : ُلَازَأﻻ  ُﻪﺒِﺣأ , ُﺖْﻌَِﲰ  ِﱯﻨﻟا     ُلﻮُﻘَـﻳ   : َﻌَـﺑَْرأ ْﻦِﻣ َنآْﺮُﻘْﻟا اوُﺬُﺧ ْﻦِﻣ ٍﺔ
                      8(4999 :ير ﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)   ٍﺐْﻌَﻛ ِﻦْﺑ َﰊُأَو ِﻦْﺑ ِذﺎَﻌُﻣَو ٍِﱂﺎَﺳَو ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ
                                
Artinya: 
Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amru, dari Ibrahim, dari Masruq, suatu 
ketika Abdullah bin Amru menyebut nama Abdullah bin Mas’ud, maka dia 
berkata, “Aku selalu mencintainya; karena aku mendengar Nabi 
Muhammad saw. bersabda: “Ambillah (ilmu) al-Qur’an dari 4 orang: 
Abdullah bin Mas’ud, Salim, Muadz dan Ubay bin Ka’ab”. (HR Bukhari)9 
Hadis di atas menujukkan bahwa Nabi Muhammad saw. menganjurkan 
umatnya membaca al-Qur’an dengan  bertalaqqi kepada empat sahabat tersebut.  
Kemudian hadis yang menjelaskan juga tentang keutamaan metode 
talaqqi yang dicontohkan oleh Malaikat Jibril a.s. dan Nabi Muhammad saw. 
sebagai berikut:  
                                                          
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 377. 
8Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukha>ri (Cet. I; Saudi Arabia: Bait al-Afka>r 





 ِﻦَﻋ  ِﰲ ٍسﺎﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻪِﻟْﻮَـﻗ َﱃﺎَﻌَـﺗ)  ِﻪِﺑ َﻞَﺠْﻌَـِﺘﻟ َﻚَﻧﺎَﺴِﻟ ِﻪِﺑ ْكﺮَُﲢ َﻻ (  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ َلَﺎﻗ
 َﻢﻠَﺳَو:   ْﻢُﻜَﻟ ﺎَﻤُﻬُﻛﺮَﺣُأ َﺎَﻧَﺄﻓ ٍسﺎﺒَﻋ ُﻦْﺑا َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪْﻴَـﺘَﻔَﺷ ُكﺮَُﳛ ﺎِﳑ َنﺎََﻛو ًة ﺪِﺷ ِﻞِﻳﺰْﻨـﺘﻟا ْﻦِﻣ ُﺞِﻟﺎَﻌُـﻳ َنﺎَﻛ ﺎَﻤَﻛ 
 َﻋ َﻦْﺑا ُﺖَْﻳَأر ﺎَﻤَﻛ ﺎَﻤُﻬُﻛﺮَُﺣأ َﺎَﻧأ ٌﺪﻴِﻌَﺳ َلَﺎﻗَو ﺎَﻤُﻬُﻛﺮَُﳛ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻤُﻬُﻛﺮَُﳛ ٍسﺎﺒ
 َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﻪﻠﻟا َلَﺰْـَﻧَﺄﻓ ِﻪْﻴَـﺘَﻔَﺷ َكﺮَﺤَﻓ)  ـْﻴَﻠَﻋ نِإ ِِﻪﺑ َﻞَﺠْﻌَـِﺘﻟ َﻚَﻧﺎَﺴِﻟ ِِﻪﺑ ْكﺮَُﲢ َﻻ َُﻪﻧآْﺮُـﻗَو ُﻪَﻌَْﲨ ﺎَﻨ (  ُﻪُﻌَْﲨ َلَﺎﻗ
 َُﻩَأﺮْﻘَـﺗَو َِكرْﺪَﺻ ِﰲ َﻚَﻟ)  َُﻪﻧآْﺮُـﻗ ْﻊِﺒﺗَﺎﻓ ُﻩَﺎْﻧَأﺮَـﻗ اَذَِﺈﻓ (  ْﺖِﺼَْﻧأَو ُﻪَﻟ ْﻊِﻤَﺘْﺳَﺎﻓ َلَﺎﻗ)  َُﻪﻧﺎَﻴَـﺑ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ نِإ ُﰒ (  ُﰒ
 ﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻜَﻓ َُﻩَأﺮْﻘَـﺗ ْنَأ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ نِإ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰ  اَذَِﺈﻓ َﻊَﻤَﺘْﺳا ُﻞِﻳْﱪِﺟ ُﻩَﺎَﺗأ اَذِإ
ﺎَﻤَﻛ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا َُﻩَأﺮَـﻗ ُﻞِﻳْﱪِﺟ َﻖََﻠﻄْﻧا  َُﻩأَﺮَـﻗ ﺒﻟا ﻩاور)ﺨ:يرﺎ5(10 
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah swt. “Jangan kamu gerakkan 
lidahmu dalam membaca al-Qur'an dengan terburu-buru. “Berkata Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah saw. berusaha mengatasi kesulitan ketika 
menerima wahyu, dengan menggerakkan kedua bibirnya. Ibnu Abbas 
berkata, “Aku menggerakkan kedua bibirku ini di hadapan kalian 
sebagaimana Nabi Muhammad saw. menggerakkan bibirnya. Sa’id berkata, 
“Saya menggerakkannya seperti Ibnu Abbas menggerakkan, “maka 
turunlah ayat al-Qur’an, “Jangan kamu gerakkan lidahmu dalam membaca 
al-Qur’an dengan terburu-buru. Sesungguhnya Kami telah 
mengumpulkannya (al-Qur’an).” Dia berkata, “Allah swt. telah 
mengumpulkan al-Qur'an di dalam hatimu dan membacakannya. “Allah 
swt. berfirman, “Apabila Kami membacakan al-Qur’an ikutilah 
bacaannya.” Atau “dengarkanlah dan diam, “Allah swt. berfirman, 
“Kemudian Kami Yang Memberi penjelasan, “kemudian kepada Kami 
kamu membacanya (al-Qur’an). Bahwasanya Rasulullah saw. apabila 
setelah didatangi oleh Malaikat Jibril a.s., beliau mendengarkannya secara 
seksama, apabila Malaikat Jibril a.s. pergi barulah ia membacanya 
sebagaimana Malaikat Jibril a.s. membaca. (HR Bukhari)11 
Hadis di atas menjelaskan tentang bagaimana Malaikat Jibril a.s. turun 
kepada Nabi Muhammad saw. dengan membawa wahyu, beliau bertalaqqi 
dengan Malaiat Jibril a.s. dengan  menggerakkan lidah dan bibirnya. Sehingga 
turun ayat yang memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. agar tidak 
terburu-buru, karena ketika Malaikat Jibril a.s. turun untuk menyampaikan ayat-
                                                          
10Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukha>ri, h. 22. 
11Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath}ul Ba>ri Syarah Shahih al-Bukhari, terj. Ghazirah Abdi 
Ummah, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 
2002), h. 48-49. 
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ayat al-Qur'an, Nabi Muhammad saw. langsung membaca dan menghafalnya agar 
tidak hilang dari ingatannya.12 
 ِﻦَﻋ  ِﻦْﺑا  ٍسﺎﺒَﻋ،  َلَﺎﻗ   َنﺎَﻛ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ  ُﻪﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو:  َدَﻮْﺟَأ  ِسﺎﻨﻟا  َنﺎََﻛو  ُدَﻮْﺟَأ ﺎَﻣ  ُنﻮُﻜَﻳ  ِﰲ 
 َنﺎَﻀَﻣَر  َﲔِﺣ  ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ  ُﻞِﻳْﱪِﺟ  َنﺎََﻛو  ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ  ِﰲ   ﻞُﻛ  ٍﺔَﻠ ْـَﻴﻟ  ْﻦِﻣ  َنﺎَﻀَﻣَر  ُﻪُِﺳراَﺪُﻴَـﻓ  َنآْﺮُﻘْﻟا  ُلﻮُﺳَﺮَﻠَـﻓ  ِﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ  ُﻪﻠﻟا 
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو  ُدَﻮْﺟَأ  ِْﲑَْﳋِﺎﺑ  ْﻦِﻣ  ِﺢﻳﺮﻟا  ِﺔَﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا يرﺎﺠﺒﻟا ﻩاور):6(13  
 
Artinya:  
Dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata; Nabi Muhammad saw. adalah orang yang 
paling murah hati, lebih-lebih ketika beliau bertemu Malaikat Jibril a.s. 
pada bulan Ramadhan, beliau bertemu dengan Malaikat Jibril a.s. pada 
setiap malam bulan Ramadhan untuk mempelajari (membaca) al-Qur'an, 
dan sifat murah hati Nabi Muhammad saw. melebihi hembusan angin. (HR 
Bukhari)14 
Hadis di atas menjelaskan tentang bagaimana Nabi Muhammad saw. 
bertalaqqi kepada Malaikat Jibril a.s. pada bulan Ramadhan dan pada bulan itu 
Malaikat Jibril a.s. selalu menyimak bacaan beliau, bahkan sebelum wafat, beliau 
membacanya dua kali kepada Malaikat Jibril a.s. Adapun hikmah membaca dan 
mempelajari al-Qur’an adalah dapat menambah kekayaan hati dan Nabi 
Muhammad saw. benar-benar cepat berikap dermawan atau murah hati 
melebihinya cepatnya hembusan angin. 
Berdasarkan beberapa hadis di atas, maka metode talaqqi dalam 
pembelajaran al-Qur’an memiliki banyak keutamaan, yakni Nabi Muhammad 
saw. pada masanya menggunakannya dalam mengajar para sahabat dalam 
membaca al-Qur’an, begitupun juga dengan para sahabat, bertalaqqi juga 
merupakan cara untuk memperoleh sanad. Jadi metode talaqqi dalam 
pembelajaran al-Qur’an masih relevan digunakan untuk zaman sekarang. 
                                                          
12Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath}ul Ba>ri Syarah Shahih al-Bukhari, terj. Ghazirah Abdi 
Ummah, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari, h. 48-49. 
13Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukha>ri, h. 22. 
14Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath}ul Ba>ri Syarah Shahih al-Bukhari, terj. Ghazirah Abdi 
Ummah, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari, h. 49. 
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Selain itu, ketepatan dalam sebutan dan pembacaan al-Qur’an hanya 
dapat dikuasai dengan bertalaqqi. Contohnya dalam menentukan kadar ma>d 
(panjangnya harakat), Makha>rij al-H{uru>f (tempat keluarnya huruf), bacaan 
isyma>m (memonyongkan), raum (melemahkan), ima>lah (miring), tashi>l (ringan) 
dan sebagainya yang tidak mungkin diketahui dengan hanya membaca atau 
mempelajari ilmu tajwid secara teori tanpa bimbingan guru. Apabila murid 
mendengar dan melihat pergerakan bibir guru secara langsung, mereka dapat 
meniru dan membetulkan kesalahan mereka dalam membaca al-Qur’an. Jadi, 
talaqqi adalah kaidah pertama dan utama dalam proses pempelajaran terutama 
dalam pembelajaran al-Qur’an. 
B. Tajwid dan Fas}a>h{ah 
1. Pengertian Tajwid 
Tajwid dari segi bahasa merupakan bentuk mas}dar, dari fi’l ma>d}i ( َدﻮَﺟ) 
yang berarti membaguskan, menyempurnakan, memantapkan. Adapun ilmu 
tajwid menurut istilah adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui cara 
memberikan haqq al-h}uru>f dan mustah}aqnya. Baik berkaitan dengan sifat, ma>d 
dan sebagainya, seperti tafkhi>m (tebal) dan tarqi>q (tipis) atau selain keduanya. 
Adapun yang dimaksud dengan haqq al-h}uru>f adalah sifat asli yang selalu 
bersama, seperti sifat al-hams (berhembusnya napas ketika mengucapkan huruf), 
al-jahr (tidak berhembusnya napas ketika mengucapkan huruf), al-isti’la> 
(terangkatnya lidah ketika mengucapkan huruf), al-syiddah (kuat) dan lain 
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustah}aqq al-h}uru>f adalah sifat 
yang tampak sewaktu-waktu seperti tafkhi>m (tebal), tarqi>q (tipis), ikhfa> (samar 
atau tertutup) dan lain sebagainya.15 
                                                          
15Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid (Cet. 
II; Tangerang, Banten: Yayasan Bintang Sejahtera, 2009), h. 13. 
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H{aqq al-h}uru>f adalah segala sesuatu yang wajib ada pada setiap huruf. 
Hak huruf ini meliputi sifat-sifat huruf dan tempat keluarnya huruf (makha>rij al-
h}uru>f).16 
Mustah}aqq al-h}uru>f yaitu segala hukum-hukum baru yang timbul oleh 
sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf, meliputi 
hukum-hukum seperti Izhar, Ikhfa’, Iqlab, Idgham, Qalqalah, Gunnah, Tafkhim, 
Tarqiq, Mad, Waqaf, dan lain-lain.17 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa ilmu 
tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang cara membaguskan atau 
menyempurnakan dalam membaca al-Qur’an sehingga berguna untuk mengetahui 
cara memberikan hak huruf seperti sifat al-hams (berhembusnya napas ketika 
mengucapkan huruf), al-jahr (tidak berhembusnya napas ketika mengucapkan 
huruf) ataupun sifat huruf yang lain dan tempat keluarnya huruf, serta 
mengetahui hukum-hukum baru yang timbul oleh sebab-sebab tertentu setelah 
hak-hak huruf melekat pada setiap huruf, meliputi hukum-hukum seperti tafkhi>m 
(tebal) dan tarqi>q (tipis) ataupun hukum lainnya. 
2. Materi Ilmu Tajwid 
Dari beberapa pengertian tajwid di atas, maka secara garis besar pokok 
bahasan ilmu tajwid, yaitu: 
a. Makha>rij al-H{uru>f 
Pengertian makhraj secara etimologi ( ِجوُُﺮﳋا ُﻊِﺿْﻮَﻣ) yang berarti tempat 
keluar, sedangkan secara istilah makhraj huruf adalah suatu nama tempat yang 
pada tempat tersebut huruf diucapkan.18 
                                                          
16Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus (Cet. II; Surabaya: HALIM JAYA, 2008), h. 2. 
17Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, h. 2. 
18Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 47. 
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Menurut Syaikh Ibnu al-Jazari>, tempat-tempat keluarnya huruf itu 
berjumlah 17, makhraj tersebut berada pada lima tempat19, yaitu: 
1) Kelompok Rongga Mulut dan Tenggorokan: 1 makhraj huruf 
Huruf yang keluar dari rongga mulut adalah huruf ma>d, yakni: و- ا - ي  
Contoh: ﺎَﻬ ْـﻴِﺣْﻮُـﻧ 
 
2) Kelompok Rongga Tenggorokan: 3 makhraj huruf 
Ketiga makhraj tersebut digunakan untuk tempat keluarnya enam huruf. 
Enam huruf tersebut masing-masing keluar pada tempat: 
a) ( ء – ه ) keluar dari tenggorokan bawah  ) َﺺَْﻗا  ِﻖَْﻠْﳊا(  
b) )ع – ح(  keluar dari tenggorokan tengah ) ُﻂَﺳَو  ِﻖَْﻠْﳊا(  
c) ( )غ - خ   keluar dari tenggorokan atas ) َﱏَْدأ  ِﻖَْﻠْﳊا(  
3) Kelompok Lidah: 10 makhraj huruf 
Huruf yang keluar dari lidah sebagai berikut: 
 ق -  ك-  ج -   ش-  ي -  ض -  ل -  ن -  ر -  ط -  د -  ت- ظ  -  ث -  ذ-  ص -  ز
 -   س  
a) ق Keluar dari pangkal lidah (dekat temggorokan)dengan mengangkatnya ke 
atas langit-langit. 
b) ك seperti makhraj ق namun pangkal lidah diturunkan. 
c)  ج-   ش - ي  keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit-langit. 
d) ض keluar dari sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan gigi graham. 
e) ل keluarnya dengan menggerakkan semua lidah bertemu dengan ujung langit. 
f) ن keluarnya dari ujung lidah di bawah makhraj ل  
g) ر keluarnya dari ujung lidah, hamper sama seperti dengan memasukkan 
punggung lidah. 
                                                          
19Ibnu al-Jazari>, Manz}umah al-Muqaddimah (Jeddah: Da>r Nu>r al-Maktaba>t, 2006), h. 7. 
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h)  ط -  د– ت  keluarnya dari ujung lidah, bertemu dengan gigi bagian atas. 
i)  ص- ز  -  س  keluarnya dari ujung lidah hamper bertemu dengan gigi depan 
bagian bawah. 
j)  ظ-  ث- ذ  keluarnya dari ujung lidah keluar sedikit, bertemu dengan ujung 
gigi dengan bagian atas. 
4) Kelompok Dua Bibir: 2 makhraj huruf 
Huruf yang keluar dari bibir: ف  -  و  -  ب  -  م   
a) ف keluar dari bagian dalam yang bertemu dengan ujung gigi atas 
b)   ب  - م keluar dengan menempelkan 2 bibir, sedangkan  و dengan 
memonyongkan bibir. 
5) Kelompok Rongga Hidung: 1 makhraj huruf 
Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu gunnah (dengung) terdapat 
pada tujuh tempat: 
a) Idga>m bi gunnah 
b) Iqla>b 
c) Ikhfa>’ syafawi 
d) Idga>m mitslain 
e) Huruf nu>n dan mi>m yang ber-tasydi>d baik saat disambung ataupun berhenti 
f) Idga>m mutajanisain 
b. S}ifa>t al-h{uru>f 
Sifat menurut bahasa adalah apa-apa yang dapat memberi makna seperti: 
putih, ilmu, hitam dan apa-apa yang menyerupai. Menurut istilah adalah sifat 
yang baru datang pada saat huruf itu keluar dari makhraj-nya.20 Untuk lebih 
jelasnya pembahasan tentang menguraikan secara sederhana sifat yang dimaksud, 
adapun sifat-sifat huruf dalam al-Qur’an terbagi menjadi dua, yaitu: 
                                                          
20Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 71. 
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1) Sifat yang memiliki lawan kata 
a)  ُﺲَْﻤَْﳍا lawannya  َْﳉَا ُﺮْﻬ  
Al-hams secara etimologi berarti suara yang samar, sedangkan secara 
terminologi adalah keluarnya atau berhembusnya nafas ketika mengucapkan 
huruf, karena diakibatkan lemahnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut.21 
Jadi, pada saat huruf al-hams dibaca dalam al-Qur’an maka berhembusnya nafas 
ketika mengucapkan huruf tersebut karea sifat al-hams juga diartikan 
mengalirnya udara yang merupakan lawan dari sifat al-jahr. Huruf-huruf al-hams 
ada sepuluh, yang terkumpul dalam kalimat: 
   ﺜَﺤَﻓ َﺷ ُﻪ ْﺨ َﺖَﻜَﺳ ٌﺺ  
Sedangkan al-jahr kebalikan dari al-hams yang berarti berarti  
berkumandang dan jelas. Menurut istilah, al-jahr adalah membunyikan huruf 
tanpa mengeluarkan nafas, karena diakibatkan kuatnya tekanan pada huruf 
tersebut.22Adapun huruf-huruf al-jahr adalah semua huruf selain huruf-huruf 
hams 
b)    ُة ﺪﺸﻟا -  ا  ُةَﻮْﺧّﺮﻟ-   ﺳَﻮـﺘﻟا ُﻂ  
Al-syiddah secara etimologi berarti al-quwwah yang artinya kuat, 
sedangkan secara terminologi adalah tertahannya suara ketika mengucapkan 
huruf karena makhraj huruf tersebut ditekan dengan sempurna atau sangat kuat.23 
Saat mengucapkan huruf-huruf al-syiddah, suara menjadi tertahan karena 
kuatnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut. Tertahannya suara ini menjadi 
semakin nyata tatkala huruf-huruf al-syiddah dalam keadaan sukun atau waqaf. 
                                                          
21Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 72. 
22Khaeruddin, Metode Baca Tulis Al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Yayasan al-Ahkam, 
2001), h. 10-11 
23Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 73. 
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Huruf-huruf al-syiddah ada 8 huruf: Sifat  syiddah ini menjadi semakin nyata 
tatkala huruf-huruf syiddah dalam  keadaan bersukun atau waqaf. 
    ع-  ج   -  د  -  ق   -    ط-    ب-    ك -  ت  
Al-rikhwah secara etimologi berarti lunak, sedangkan menurut 
terminologi adalah mengalirnya suara dalam pengucapan huruf karena lemahnya 
patokan dalam makhraj.24 huruf-hurufnya adalah semua huruf selain huruf-huruf 
al-syiddah dan huruf-huruf al-tawassut}.  
Al-tawassut} yaitu apabila diucapkan atau dimatikan suaranya antara 
tertahan dan terlepas, yakni antara al-syiddah dan al-rikhwah25 Huruf-hurufnya 
terkumpul dalam kalimat:  ِﻟ ْﺮَﻤُﻋ ْﻦ   
Huruff huruf yang memiliki sifat al-tawassut} berdasarkan hal di atas 
diucapkan antara tertahan dan terlepas atau antara huruf syiddah dan rikhwah \, 
artinya tidak kuat dan tidak lemah. 
c)   ُلﺎَﻔِﺘْﺳ َِْﻷا  lawannya    ُءَﻼْﻌِﺘْﺳ َِْﻷا  
Al-isti‘la>’ secara etimologi berarti terangkat, sedangkan secara 
terminologi adalah terangkatnya lidah mengarah ke langit-langit atas ketika 
mengucapkan huruf.26 Huruf-hurufnya terkumpul dalam kalimat:  ْﻆِﻗ ٍﻂْﻐَﺿ ﺺُﺧ 
Al-istifa>l secara etimologi berarti merendah, sedangkan menurut 
terminologi adalah terhamparnya lidah dari langit-langit atas sampai ke 
(pelataran) mulut saat mengucapkan huruf.27 
Berdasarka hal di atas, jadi pada saat penyebutan huruf al-istifa>l maka 
lidah tidak terangkat naik pada saat mengucapkan  huruf tersebut. Sebaliknya 
                                                          
24Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis Tajwid (Sidorejo: 
Maktabah Daarul Atsar Al-Islamiyah, 2015) h. 70. 
25Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid (Cet. XXVIII; Malang: CV. 
Rahmatika, 2009), h.19. 
26Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 75. 
27Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 76. 
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dengan huruf al-isti‘la>’ yang pada sat diucapkan lidah terangkat naik ketikan 
huruf hurufnya. 
d)   ُقﺎَﺒْﻃ َِْﻷا  lawannya  ُحﺎَﺘِﻔْﻧ َِْﻷا 
Al-it}ba>q secara etimologi berarti melekat, sedangkan menurut terminologi 
ialah lidah melekat pada langit-langit mulut ketika mengucapkan huruf.28 Huruf-
hurufnya ada 4 yaitu: ص-   ض–  ط–  ظ   
Al-infita>h} secara etimologi berarti terbuka, sedangkan menurut 
terminologi adalah lidah merenggang dari langit-langit mulut ketika 
mengucapkan huruf.29 Adapun huruf-hurufnya ialah semua huruf selain huruf-
huruf al-It}ba>q 
e)  ُقَﻻْذَْﻷا lawannya  ُتﺎَﻤْﺻ َِْﻷا 
Al-iz\la>q secara etimologi berarti batas lidah atau ujung lancipnya. 
Sedangkan secara terminologi adalah ringannya suara ketika huruf keluar dari 
makhraj ujung lidah atau dari ujung bibir. Huruf-hurufnya terkumpul dalam 
kalimat:  رِ  ْنِ  ُب  
Al-is}ma>t secara etimologi artinya menahan atau diam, sedangkan secara 
terminologi adalah lawan dari pada sifat al-iz\la>q, yaitu huruf-huruf yang 
bertempat di ujung lidah atau ujung bibir, huruf-huruf ini agak lamban atau 
kurang cepat ketika terucapkan disbanding dengan huruf-huruf al-iz\la>q30 
2) Sifat yang tidak memiliki lawan kata 
a)  ُﺮ ْـﻴِﻔﺼﻟا  
                                                          
28Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.20. 
29Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.20. 
30Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.21. 
29 
 
Al-s}afi>r secara etimologi berarti siul atau seruit, yaitu huruf-huruf yang 
mempunyai suara seruit bagaikan siul burung atau belalang.31 Sedangkan secara 
istilah adalah suara tambahan yang keluar dengan kuat antara ujung lidah dan 
gigi seri.32 Hurufnya ada tiga yaitu:  ز  -  س  -  ص 
b)  ُﺔَﻠَﻘْﻠَﻘَْﻟا 
Al-qalqalah secara etimologi berarti goncang, sedangkan secara 
terminologi adalah apabila huruf itu diucapkan diucapkan, maka terjadi 
goncangan pada makhrajnya sehingga terdengar pantulan suara yang kuat.33 
Huruf-hurufnya ada lima, yaitu:       ق  -  ط -  ب  ج  -  د      
Huruf-huruf agar mudah dihafal maka dikumpulkan dalam: ﺐﻄﻗ ﺪﺟ  
c)  ُْﲔﻠﻟا 
Al-li>n secara etimologi berari lunak, sedangkan secara terminologi artinya 
mengeluarkan huruf secara lunak tanpa paksaan.34 Al-li>n juga diartikan 
mengeluarkan huruf dan mulut tanpa memberatkan lisan.35 yaitu kalau ada wawu 
atau ya yang berharakat sukun yang didahului oleh fathah seperti:   َﱃَْوأ -     ٍفْﻮَﺧ
   ٌن َﺎْﳝأ   -  
d)  ِْﳔَِْﻷا ُفَاﺮ  
Al-inkhira>f  secara etimologi berarti condong, artinya condongnya huruf 
dari makhrajnya sendiri kepada makhraj lain.36 Sedangkan secara etimologi 
adalah condongnya huruf dari makhrajnya sampai ke ujung lidah.37 Huruf-
hurufnya ada dua, yaitu:     ل  -  ر      
                                                          
31Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.22. 
32Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 79. 
33Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.22. 
34Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.22. 
35Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu, h. 80. 
36Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.23. 
37Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 81. 
30 
 
e)  ُﺮْـِﻳﺮْﻜﺘﻟا 
Al-takri>r secara etimologi berarti mengulangi, yakni mengulanginya yaitu 
lebih dari sekali. Sedangkan secara terminologi adalah bergetarnya ujung lidah 
saat mengucapkan huruf.38 Hurufnya ada satu, yaitu:  ر  
f) ﻰﺸَﻔـﺘﻟا 
Al-tafasysyi > secara etimologi berarti meluas/tersebar maksudnya 
meratanya angin dalam mulut.39 Sedangkan secara terminologi adalah 
pengucapan huruf yang disertai menyebarnya angin di dalam mulut ketika 
mengucapkan huruf.40 Hurufnya hanya ada satu, yaitu:   ش   
g)  ُﺔَﻟَﺎﻄِﺘْﺳ َِْﻷا 
Al-istit}a>lah secara etimologi berarti memanjang, sedangkan secara 
terminologi yaitu memanjangnya suara dari tepi lidah hingga penghabisan 
lidah.41 Huruf al-istit}a>lah hanya satu yaitu: d}ad ض 
c. Hukum Nun Mati dan Tanwi>n 
1) Iz}ha>r 
Apabila nun mati atau tanwi>n bertemu dengan salah satu huruf 
tenggorokan yang, maka dinamakan Iz}ha>r.42 Adapun huruf-hurufnya adalah:       
( ء – ه    ع – ح  -  )غ  - خ  
Iz}ha>r secara etimologi berarti jelas.43 Sedangkan secara terminologi 
adalah mengeluarkan huruf dari makhrajnya tanpa memakai dengung.44 
Contoh kalimatnya dalam QS al-Fi’l/105: 3 
                                                          
38Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’a>n & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 81. 
39Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.23. 
40Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 82. 
41Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.24. 
42Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 92. 
43Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’a>n & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 92. 
44Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.32. 
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Terjemahnya: 
“Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-
bondong,”45 
2) Idga>m  
Idga>m secara etimologi berarti memasukkan, sedangkan secara 
terminologi adalah memasukkan huruf yang sukun pada huruf yang berharakat, 
sehingga keduanya menjadi satu huruf bertasydi>d seperti yang kedua.46 Idga>m 
ada dua jenis, yaitu sebagai berikut: 
 
a) Idga>m bi gunnah 
Apabila nu>n mati atau tanwi>n bertemu dengan salah satu huruf idga>m 
yang empat, maka dinamakan idga>m bi gunnah.47 Secara bahasa idga>m artinya 
memasukkan, bi gunnah artinya dengan dengung. 48 
Huruf-huruf idga>m bi gunnah yaitu:  ي-  م   -    ن-    و  
Contohnya dalam QS al-Humazah/ 104: 1 
“ Ï% ©!$# yìuΗ sd Zω$tΒ … çνyŠ £‰ tã uρ ∩⊄∪     
Terjemahnya: 
“Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung”49 
Cara membaca  idga>m bi gunnah adalah dengan memasukkan suara nu>n 
mati atau tanwi>n kepada huruf idga>m bi gunnah yang ada dihadapannya menjadi 
satu ucapan, seakan-akan satu huruf. 
b) Idga>m bila> gunnah  
                                                          
45 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 601. 
46Sulaiman al-Jamzury, Tuh}fah al-At}fa>l wa al-Galma>n fi> Tajwi>d Al-Qur’an, terj. Abu 
Ya’la Kurnaedi, Syarah Tuhfatul Athfal: Pedoman Tajwid untuk Pemula (Jakarta: Pustaka Imam 
Asy-Syafi’i, 2016, h. 6. 
47Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 93. 
48 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus  (Cet. II; Surabaya: HALIM JAYA, 2008), h. 97. 
49Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 601. 
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Bila> gunnah artinya tidak memakai gunnah (dengung/sengau). Idga>m bila> 
gunnah dalam pengertian hukum nu>n mati dan tanwi>n adalah apabila nu>n mati 
atau tanwi>n bertemu dengan salah satu huruf la>m dan ra>, dinamakan idga>m 
bila>gunnah.50 
Huruf-huruf idga>m bila> gunnah yaitu:     ر  -  ل  
Contohnya dalam QS al-‘A<diya>t/100: 11 
¨βÎ) Ν åκ ®5u‘ öΝ Íκ Í5 7‹Í×tΒöθ tƒ 7 Î6y‚©9 ∩⊇⊇∪     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha mengetahui Keadaan 
mereka.51 
Cara membaca  idga>m bila> gunnah adalah dengan memasukkan suara nu>n 
mati atau tanwi>n kepada huruf idga>m bila> gunnah yang ada dihadapannya 
menjadi satu ucapan, seakan-akan satu huruf. 
3) Iqla>b 
Iqla>b secara etimologi berarti mengubah sesuatu dari bentuk aslinya, 
sedangkan secara terminologi adalah mengubah nu>n sukun atau tanwi>n pada ba’ 
menjadi mi>m yang tersembunyi yang didengungkan pada pengucapan tempo 2 
harakat.52  
Iqla>b dalam pengertian hukum nu>n mati dan tanwi>n adalah apabila nu>n 
mati atau tanwi>n bertemu dengan huruf ba’ maka keduanya ditukar mejadi mi>m, 
tetapi hanya bentuk suara, tidak dalam tulisan.53 Maksudnya mengubah bacaan 
nu>n mati atau tanwi>n seperti mi>m mati. 
Contohnya dalam QS al-Syams/91: 14 
                                                          
50Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, h. 98. 
51Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 
599. 
52Sulaiman al-Jamzury, Tuh}fah al-At}fa>l wa al-Galma>n fi> Tajwi>d Al-Qur’an, terj. Abu 
Ya’la Kurnaedi, Syarah Tuhfatul Athfal: Pedoman Tajwid untuk Pemula , h. 8. 
53Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 95. 
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Terjemahnya: 
Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan 
mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah 
menyamaratakan mereka (dengan tanah).54 
4) Ikhfa>’ 
Ikhfa>’ menurut bahasa adalah samar atau tertutup. Sedangkan menurut 
istilah ikha>’ adalah mengucapkan huruf dengan sifat antara iz}har dan idga>m 
tanpa tasydi>d dan dengan menjaga gunnah pada huruf yang diikhfa>’kan55 
Ikhfa> dalam pengertian hukum nu>n mati dan tanwi>n adalah apabila nu>n 
mati atau tanwi>n menghadapi salah satu huruf-huruf ikhfa>’ yang berjumlah lima 
belas, maka dinamakan ikhfa>’ hakiki.56 
Huruf ikhfa>’ ada  15, yaitu: ت  -  ث   -  ج  -  د  -  ذ  -  ز  -  س  -  ش  -  ص  -  
ض  -  ط  -  ظ  -  ف  -  ق  -  ك  
Contohnya dalam QS al-Falaq/113: 2 
ÏΒ Îh Ÿ° $tΒ t,n= y{ ∩⊄∪     
 
Terjemahnya: 
“Dari kejahatan makhluk-Nya”57 
d. Hukum mi>m mati 
Apabila terdapat mi>m mati maka hukum bacaanya ada tiga yaitu: 
1) Ikhfa>’ syafawi 
Ikhfa>’ artinya samar, syafawi berarti bibir. Ikhfa> syafawi hanya terjadi 
apabila memenuhi tiga syarat berikut: 
                                                          
54Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 595. 
55Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, h. 101. 
56Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, h. 101. 
57Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 604. 
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a) Apabila huruf (ba’) berada setelah huruf (mi>m) yang mati. 
b) Terjadi di antara dua kata 
c) Terjadi proses gunnah58 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa huruf Ikhfa>’ syafawi hanya 
satu, yaitu: ب 
Contohnya dalam QS al-Insyiqa>q/84: 24 
Ν èδ÷ Åe³ t7 sù A># x‹yèÎ/ AΟŠ Ï9 r& ∩⊄⊆∪     
Terjemahnya: 
 Maka sampaikanlah kepada mereka (ancaman) azab yang pedih.59 
 
2) Idga>m mi>mi> 
Dinamakan idga>m mi>mi> karena dalam proses idga>m-nya huruf mi>m 
dimasukkan kepada huruf mi>m. Adapun definisi idga>m mi>mi> adalah memasukkan  
mi>m pertama ke mi>m kedua sehingga kedua mi>m tersebut menjadi satu mi>m 
bertasydi>d, dengan tasydi>d  yang agak lemah untuk mewujudkan gunnah.60 
Contohnya dalam QS al-Humazah/104: 8 
$pκ ¨Ξ Î) ΝÍκ ö n= tã ×οy‰ |¹ ÷σ •Β ∩∇∪     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka.61 
3) Iz}ha>r syafawi 
Iz}ha>r artinya jelas atau terang. Sedangkan syafawi artinya bibir. Iz}ha>r 
syafawi terjadi apabila mi>m sukun bertemu dengan huruf hijaiyyah selain ba’ dan 
m>m.62 
                                                          
58Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 
103. 
59Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 589. 
60Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tila>wah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 
103-104. 
61Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 377. 




Contohnya dalam QS al-Fi’l/105: 1 
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Terjemahnya:  
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak 
terhadap tentara bergajah.63 
3. Dasar Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid 
Adapun hukum yang melandasi mempelajari ilmu tajwid yaitu firman 
Allah swt. dalam QS al-Muzzammil/73: 1-4 
… È≅ Ïo? u‘ uρ tβ# u ö à) ø9$# ¸ξ‹ Ï? ös? ∩⊆∪    
Terjemahnya: 
…dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.64 
Ayat di atas menjelaskan kepada umat Islam agar sebelum memulai 
aktivitas, hendaklah membaca al-Qur’an yang telah diturunkan kepada kamu 
secara perlahan-lahan. Jangan dibaca dengan tergesa-gesa. Biar sedikit yang 
dibaca, asal isi kata-kata al-Qur’an itu masuk benar ke dalam hatimu dan kamu 
pahamkan secara mendalam.65 
 Allah swt. juga berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 121 
tÏ% ©!$# ãΝ ßγ≈ oΨ ÷ s?#u |=≈ tG Å3ø9 $# … çµtΡθè= ÷G tƒ ¨,ym ÿÏµÏ? uρŸξÏ? y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& tβθãΖ ÏΒ ÷σãƒ ÏµÎ/ 3 tΒ uρ ö à% õ3tƒ ÏµÎ/ y7 Í× ¯≈ s9 'ρé' sù ãΝ èδ 
tβρç Å£≈ sƒ ø: $# ∩⊇⊄⊇∪    
Terjemahnya: 
Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka membacanya 
sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman kepadanya. Dan 
barangsiapa yang ingkar kepadaNya, mereka itulah orang-orang yang 
rugi.66 
Begitupun juga firman Allah swt. dalam QS al-Furqa>n/25: 32 
 
                                                          
63Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 377. 
64Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574. 
65Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juzu’ 29 (Cet. I; Jakarta: 
Pustaka Panjimas, 1985), h. 184 .  
66Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 19. 
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Wξ‹ Ï? ös? ∩⊂⊄∪     
Terjemahnya: 
Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa al-Qur’an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus?” demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan Kami membacanya secara tartil (berangsur-
angsur, perlahan dan benar).67 
4. Definisi Fas}a>h}ah  
Fas}a>h}ah berasal dari bahasa Arab yang artinya terang dan jelas.68 Suatu 
kalimat dinamakan fasih apabila kalimat itu terang pengucapannya, jelas artinya 
dan bagus susunannya. 
Orang Islam sepakat bahwa al-Qur’an memiliki kedudukan yang unik, 
karena itulah bunyi dan tulisan al-Qur’an berpengaruh besar terhadap pemikiran 
dan kehidupan komunitas muslim. Tradisi lisan dan tulisan memperkuat dan 
mengisi satu sama lain untuk memungkinkan al-Qur’an masuk ke dalam hati 
orang-orang yang beriman.69 Adapun fas}ah}ah di dalam al-Qur’an yaitu 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Qas}as}/28; 34 
 Å r&uρ Üχρã≈ yδ uθèδ ßx |Áøùr&  Íh_ÏΒ $ZΡ$ |¡Ï9 ã&ù# Å™ö‘ r' sù z Éë tΒ # [ ÷Š Í‘ û Í_è% Ïd‰ |Áãƒ ( þ’ ÎoΤ Î) ß∃% s{ r& βr& Âχθç/ Éj‹ s3ãƒ 
∩⊂⊆∪    
 
Terjemahnya: 
Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripada aku, maka utuslah 
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku; 
sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku.70 
                                                          
67Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 362. 
68A.W Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia  Terlengkap  (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1057. 
69Ingrid Mattson, Ulumul Quran Zaman Kita (Jakarta: Zaman, 2013), 213. 
70Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 389. 
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Dari definisi fas}a>h}ah  di atas, dapat disimpulkan pengertiannya yakni 
fas}a>h}ah adalah jelas dan terang dari sisi kata dan kalimat serta si pembicaranya. 
Apabila dalam membaca al-Qur’an tidak fasih, maka bisa mengubah makna dari 
ayat yang dibaca, karena dalam membaca al-Qur’an jika tidak fasih maka akan 
terdengar samar, dengan demikian kefasihan dalam membaca al-Qur’an sangat 
penting. 
C. Qiraah dan Tahfizh al-Qur’an 
1. Keutamaan membaca al-Qur’an 
a. Allah swt. akan menyempurnakan pahala bagi pembaca al-Qur’an  
Al-Qur’an merupakan mukjizat dan memiliki pengaruh yang amat 
mengagumkan bagi manusia, karena al-Qur’an merupakan pedoman atau 
petunjuk dalam menjalani kehidupan. Hal ini sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS  Fa>tir/35: 29-30. 
¨βÎ) tÏ% ©!$# šχθè= ÷G tƒ |=≈tG Ï. «! $# (#θãΒ$s% r&uρ nο 4θn= ¢Á9 $# (#θà) x%Ρr&uρ $£ϑ ÏΒ öΝ ßγ≈ uΖ ø% y— u‘ #u Å  ZπuŠ ÏΡ Ÿξtã uρ šχθã_ö tƒ 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-Qur’an) 
dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi, agar Allah 
menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah karunia-Nya. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.71 
Hal ini juga sebagaimana hadis berikut: 
 ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ:  ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا :  َِةرَﺮَـﺒْﻟا ِمَاﺮِﻜْﻟا َِةﺮَﻔﺴﻟا َﻊَﻣ ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ ُﺮِﻫﺎَﻤْﻟا
 ُﻪَﻟ قﺎَﺷ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻮُﻫَو ِﻪﻴِﻓ ُﻊَﺘْﻌَـﺘَﺘَـﻳَو َنآْﺮُﻘْﻟا ُأَﺮْﻘَـﻳ يِﺬﻟاَو ِنَاﺮْﺟَأ  ور)اﻢﻠﺴﻣ ﻩ: ٧٩٨(72    
                                                          
71Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437. 
72Muslim bin al- H{ajja>j, S{ah{i>h Muslim (Cet. I; Saudi Arabia: Bait al-Afka>r al-Dauliyyah, 





Dari Aisyah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Orang yang mahir 
membaca al-Qur'an akan berkumpul bersama para malaikat yang mulia dan 
taat. Sedangkan orang yang membaca al-Qur'an dengan terbata-bata dan 
merasakan kesulitannya, maka dia akan mendapat dua pahala. (HR 
Muslim)73 
b. Orang yang belajar dan mengajarkan al-Qur’an merupakan golongan yang 
terbaik 
Keutamaan orang yang mempelajari  al-Qur’an dan juga mengajarkannya, 
dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi Muhammad saw., seperti hadis sebagai 
berikut: 
 ْﺜُﻋ ْﻦَﻋ ﻠﻟا َﻲِﺿَر َنﺎَﻤ َﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪ ِﻦ  ُﻪَﻤﻠَﻋَو َنآْﺮُﻘْﻟا َﻢﻠَﻌَـﺗ ْﻦَﻣ ْﻢُُﻛﺮ ْـﻴَﺧ َلَﺎﻗ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا      
ﺒﻟا ﻩاور)ﺨيرﺎ( 74  
Artinya: 
Dari Utsman ra., dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda: "Orang 
yang paling baik di antara kalian adalah seseorang yang belajar al-Qur’an 
dan mengajarkannya.75 
 
Jadi, hadis di atas menjelaskan kepada umat Islam bahwa golongan yang 
terbaik adalah yang mahir dengan al-Qur’an. Kamu akan bahagia jika dekat 
denga al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan ptunjuk dalam menjalani hidup di 
dunia yang penuh ujian. 
Adapun tentang diperbolehkan iri dengan orang yang membaca al-Qur’an, 
sebagaimana hadis berikut: 
                                                          
73Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus 
Sunnah Press, 2017), h. 561. 
74Ima>m az-Zabi>di>, Al-Tarji>d Al-S}ah}i>h li Ah}a>di>s\ al-Ja>mi>’ Al-S}ah}i>h, terj. Cecep Syamsul 
Hari dan Tholib Anis, Ringkasan Shah}i>h} al-Bukha>ri > (Cet. I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), 
h. 870. 
75Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus 
Sunnah Press, 2017), h. 561. 
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 َﻋ َﻋ ٌﻞُﺟَر ِْﲔَـﺘَﻨْـﺛا ِﰲ ﻻِإ َﺪَﺴَﺣ َﻻ َلَﺎﻗ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا َلﻮُﺳَر َنأ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦ َنآْﺮُﻘْﻟا ُﻪﻠﻟا ُﻪَﻤﻠ
 ُﺖِﻴﺗُوأ ِﲏَﺘَْﻴﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪَﻟ ٌرﺎَﺟ ُﻪَﻌِﻤَﺴَﻓ ِرﺎَﻬـﻨﻟا َءَﺎﻧآَو ِﻞْﻴﻠﻟا َءَﺎﻧآ ُﻩﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ َﻮُﻬَـﻓ َﻞْﺜِﻣ ُﺖْﻠِﻤَﻌَـﻓ ٌنَﻼُﻓ َِﰐُوأ ﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣ
 َِﰐُوأ ﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣ ُﺖِﻴﺗُوأ ِﲏَﺘَْﻴﻟ ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ ﻖَْﳊا ِﰲ ُﻪُﻜِﻠْﻬُـﻳ َﻮُﻬَـﻓ ًﻻﺎَﻣ ُﻪﻠﻟا ُﻩَﺎﺗآ ٌﻞُﺟَرَو ُﻞَﻤْﻌَـﻳ ﺎَﻣ ُﺖْﻠِﻤَﻌَـﻓ ٌنَﻼُﻓ 
 ُﻞَﻤْﻌَـﻳ ﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣﺒﻟا ﻩاور)ﺨيرﺎ(76  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Tidak 
diperbolehkan hasad kecuali pada dua perkara, yaitu; Seseorang yang telah 
diajari al-Qur’an oleh Allah swt., sehingga dia membacanya di pertengahan 
malam dan siang, sampai tetangga yang mendengarnya berkata, sekiranya 
aku diberikan sebagaimana apa yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku 
akan melakukan apa yang dilakukannya. Kemudian seseorang diberi 
karunia harta oleh Allah swt., sehingga dia dapat membelanjakannya pada 
kebenaran, lalu orang pun berkata, Seandainya aku diberi karunia 
sebagaimana si Fulan, maka niscaya aku akan melakukan sebagaimana 
yang dilakukannya. (HR Bukhari)77 
 
c. Memberikan efek positif  
Dokter Ahmad al-Qadhy bersama beberapa dokter lainnya yang Muslim 
pernah melakukan eksperimen di sebuah rumah sakit terbesar di Florida Amerika 
Serikat, dengan cara membacakan al-Qur’an kepada beberapa pasien didukung 
dengan beberapa peralatan canggih untuk mendeteksi pengaruh bacaan itu 
terhadap mereka. Pasien-pasien itu ada yang Muslim, Kafir, orang Arab, dan non 
Arab. Yang mengagumkan, bacaan itu mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap mereka semua, dengan tingkat pengaruh berbeda-beda tentunya. Orang 
Arab yang Muslim berbeda dengan orang Arab yang bukan Muslim. Orang 
                                                          
76Ima>m az-Zabi>di>, Al-Tarji>d Al-S}ah}i>h li Ah}a>di>s\ al-Ja>mi>’ Al-S}ah}i>h, terj. Cecep Syamsul 
Hari dan Tholib Anis, Ringkasan Shah}i>h} al-Bukha>ri >, h.870. 
77
Ima>m az-Zabi>di>, Al-Tarji>d Al-S}ah}i>h li Ah}a>di>s\ al-Ja>mi>’ Al-S}ah}i>h, terj. Cecep Syamsul 
Hari dan Tholib Anis, Ringkasan Shah}i>h} al-Bukha>ri >, h.870. 
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Muslim yang bukan Arab berbeda dengan orang non Muslim, tapi semuanya 
mempunyai pengaruh.78 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat simpulkan bahwa membaca 
al-Qur’an berbeda dengan bacaan yang lain karena merupakan kalam Allah swt. 
yang jika dibaca memiliki pengaruh yang positif dalam diri manusia, al-Qur’an 
merupakan pedoman dalam menjalani kegiatan sehari-hari, baik berkaitan dengan 
menuntut ilmu, ekonomi, perdagangan dan lain-lain. Hal tersebut dibahas dalam 
al-Qur’an, bahkan orang-orang non Muslim pun diberi pengaruh oleh al-Qur’an. 
Jadi, membaca atau mendengarkan bacaan al-Qur’an dapat berpengaruh terhadap 
jiwa manusia. Hal ini juga sebagaimana  firman Allah swt. dalam QS al-Isra/17: 
82 
 ْﺆُﻤْﻠﻟ ٌﺔَْﲪَرَو ٌءﺎَﻔِﺷ َﻮُﻫ ﺎَﻣ ِنآْﺮُﻘْﻟا َﻦِﻣ ُلﺰَـﻨُـﻧَو ِﻨِﻣ َو َﲔ ُﺪِﻳَﺰﻳ َﻻاﺎَﺴَﺧ ﻻِإ َﲔِﻤِﻟﺎﻈﻟ ًار٨٢ 
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.79 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami keutamaan membaca al-
Quran yaitu, Allah swt. akan Allah swt. akan menyempurnakan pahala bagi 
pembaca al-Qur’an serta dikelompokkan dengan orang-orang yang mulia. 
Membaca al-Qur’an juga merupakan manusia terbaik, dan dibolehkan iri kepada 
orang yang ahli al-Qur’an serta membaca al-Qur’an memilik efek posif bagi 
pembacanya, karena al-Qur’an merupakan penawar dan rahmat bagi orang yang 
beriman. 
2. Adab-adab membaca al-Qur’an 
a. Ikhlas karena Allah swt. 
                                                          
78Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana 
Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Cet. V; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), h. 174. 
79Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437 
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Seseorang membaca al-Qur’an harus karena Allah swt., bukan krena 
selainnya, Imam al-Nawawi berkata: “hendaknya jangan berniat dengannya 
(membaca al-Qur’an) untuk mendapatkan dunia, baik berupa harta, benda, 
kekuasaan, kewibawaan, pujian manusia, dan keunggulan di antara teman-teman 
ataupun yang semisal dengan itu”.80 
Jadi, hendakah seseorang sebelum mempelajari al-Qur’an ataupun ibadah 
lainnya, mengoreksi terlebih dahulu niatnya, agar amalan yang dikerjakan 
bernilai ibadah di sisi Allah swt, bukan malah sebaliknya. 
b. Suci dari hadas besar dan kecil 
Jika ada yang membaca al-Qur’an dalam keadaan berhadas kecil, maka 
menurut kesepakatan umat Islam hal itu diperbolehkan, ia tidak dikatakan 
melakukan perbuatan makruh tetapi dianggap meninggalkan sesuatu yang utama. 
Sementara seseorang yang berhadas besar (seperti junub dan haid) diharamkan 
untuk membaca al-Quran, sedikit atau pun banyak. Jadi seseorang yang ingin 
membaca al-Qur’an hendaklah dia suci dari hadas besar maupun hadas kecil 
supaya memperoleh ridha Allah swt.81 
Al-Qur’an merupakan kitab suci, berbeda dengan kitab lainnya. Jadi, 
hendaknya seseorang dalam membaca al-Qur’an dalam keadaan suci pula, agar 
mendapat rahmat dari Allah swt. 
c. Membaca di tempat yang suci 
Salah satu adab dalam membaca al-Qur’an adalah membacanya di tempat 
yang suci. Hendaknya pembaca al-Qur’an memilih tempat yang suci dan tenang 
misalnya: masjid, mushalla dan rumah yang sesuai dengan kondisi al-Qur’an 
                                                          
80Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i (Cet. VII; Jakarta: Pustaka Imam 
Asy-Syafi’I, 2017), h. 12. 
81Abu> Zaka>riya Yah}ya bin Syarafuddi>n al-Nawawi>, al-Tibya>n fi> Ada>b Al-Qur’an, terj. 
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Quran, h. 72-73. 
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yang suci dan merupakan firman Allah swt. Yang Maha Suci, maka kita 
seharusnya membacanya di tempat yang suci pula.82 
Begitupun denga tempat seseorang dalam membaca al-Qur’an haruslah 
tempat yang suci pula, bukan tempat yang kotor apalagi najis, karena al-Qur’an 
merupan sesuatu yang harus dimuliakan. 
d. Membacanya dengan tartil  
Bacaan al-Qur’an berbeda dengan perkataan manapun, oleh karena itu 
membacanya harus tartil, karena Allah swt. telah menurunkan al-Qur’an beserta 
dengan pedoman membacanya, karena isinya merupakan kalam Allah swt. yang 
ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan secara terperinci, yang berasal 
dari Zat Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.83 
Membaca tartil maksudnya jangan membaca al-Qur’an terburu-buru. 
Bacalan al-Qur’an dengan pelan-pelan, berikan hak hak setiap huruf agar tidak 
salah makna dalam membaca al-Qur’an. Perhatikan pula kalimat-kalimat al-
Qur’an dengan seksama dalam membaca al-Qur’an agar memperoleh ridho dari 
Allah swt. 
e. Berlagu dan membaguskan suara bacaan 
Membaguskan suara ketika membaca al-Qur’an merupakan di antara 
adab-adab membaca al-Qur’an sebagaimana yang sudah disepakati, tidak 
diragukan bahwa al-Qur’an merupakan puncak kebaikan, agar ia lebih dapat 
menggetarkan hati dan jiwa. Akan tetapi kalau memang seseorang yang tidak 
                                                          
82Abu> Zaka>riya Yah}ya bin Syarafuddi>n al-Nawawi>, al-Tibya>n fi> Ada>b Al-Qur’an, terj. 
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Quran, h. 41-42. 
83Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana 
Berinteraksi dengan Al-Qur’an, h. 174. 
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memiliki suara yang bagus dan merdu, maka dia dapat melakukannya menurut 
kesanggupannya.84  
f. Menghadap kiblat dan berpakaian sopan 
Pembaca al-Qur’an disunnahkan menghadap kiblat secara tenang, 
menundukkan kepala dan berpakaian yang sopan seolah-olah pembaca 
berhadapan dengan Allah swt. untuk bercakap-cakap dan berdialog dengan-
Nya.85 
g. Menciptakan harmoni dengan al-Qur’an 
Menciptakan harmoni dengan al-Qur’an yaitu berinteraksi dengan akal 
dan hati ketika membacanya, dalam keadaan sadar dan menghadirkan hati, bukan 
keadaan lalai dan berpaling.86 
Jadi, seseorang yang ingin membaca al-Qur’an hendaklah dia 
memperhatikan adab adab dalam membaca al-Qur’an, karena al-Qur’an berbeda 
dengan buku-buku lainnya, al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. 
3. Keutamaan penghafal al-Qur’an 
Setelah membahas keutamaan membaca al-Qur’an, pada pembahasan ini 
akan membahas keutamaan penghafal al-Qur’an.  
Ada banyak sekali keutamaan orang yang menghafal al-Qur’an 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-‘Ankabu>t/29: 49 
ö≅ t/ uθèδ 7M≈ tƒ# u ×M≈oΨ Éi t/ ’Îû Í‘ρß‰ ß¹ šÏ% ©!$# (#θè?ρé& zΟ ù= Ïèø9 $# 4 $tΒ uρ ß‰ ysøgs† !$uΖ ÏF≈ tƒ$ t↔ Î/ āωÎ) šχθßϑ Î=≈ ©à9$# ∩⊆∪     
 
Terjemahnya: 
                                                          
84Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana 
Berinteraksi dengan Al-Qur’an, h. 176-177. 
85Abu> Zaka>riya Yah}ya bin Syarafuddi>n al-Nawawi>, al-Tibya>n fi> Ada>b Al-Qur’an, terj. 
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Quran, h. 42. 
86 Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, 
Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an, h. 202. 
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Sebenarnya, (al-Qur’an) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada 
orang-orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim yang 
mengingkari ayat-ayat Kami.87 
Keutamaan menghafal al-Qur’an juga terdapat dalam beberapa hadis, 
seperti hadis berikut: 
 ِنآْﺮُﻘْﻟا ِﺐِﺣﺎَﺼِﻟ ُلﺎَﻘُـﻳ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 ْﻨَﻣ نَِﺈﻓ ﺎَﻴْـﻧ ﺪﻟا ِﰲ ُﻞﺗَﺮُـﺗ َﺖْﻨُﻛ ﺎَﻤَﻛ ْﻞﺗَرَو ِﻖَﺗْراَو َْأﺮْـﻗاﺎَﻫُؤَﺮْﻘَـﺗ ٍَﺔﻳآ ِﺮِﺧآ َﺪْﻨِﻋ َﻚَِﻟﺰ  ﻩاور)يﺬﻴﻣﱰﻟا( 
.88  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra., Nabi Muhammad saw bersabda: “Nanti akan 
dikatakan kepada orang yang gemar membaca al-Qur’an: “Bacalah, naiklah 
dan tartilkanlah seperti dahulu engkau membacanya denga tartil di dunia. 
Karena sesungguhnya tempatmu di akhir ayat yang engkau baca. (HR 
Tirmidzi)89 
Hadis di atas menjelaskan tentang bagaimana seorang penghafal al-
Qur’an pada hari kiamat akan dipakaikan mahkota kemuliaan, lalu dikatakan 
kepada orang yang menghafalkan al-Qur’an nanti, ‘Bacalah dan naiklah serta 
tartillah sebagaimana engkau di dunia mentartilnya! Karena kedudukanmu di 
akhirat adalah pada akhir ayat yang engkau baca (hafal).” Disampaikan kepada 
para penghafal al-Qur’an, ‘Naiklah ke tangga sesuai dengan yang kamu baca dari 
al-Qur’an. Barangsiapa yang menyempurnakan bacaan seluruh al-Qur’annya, 
maka ia mendapatkan tangga surga tertinggi dan siapa yang membaca satu juz 
darinya maka akan naik ke tangga sesuai ukuran tersebut, sehingga ujungnya 
pahala berada pada ujungnya bacaan, betapa menyesalnya orang-orang yang 
tidak menghafalkan al-Qur;an sewaktu di dunia” 
                                                          
87Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 402. 
88Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus 
Sunnah Press, 2017), h. 576. 
89Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin , h. 576. 
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Al-‘Amasi dalam Abdul Qayyim berpendapat bahwa hafalkanlah apa 
yang telah kalian kumpulkan, karena orang yang mengumpulkan ilmu, namun 
tidak menghafalnya, bagaikan seorang yang duduk di depan hidangan, lalu dia 
mengambil sesuap demi sesuap, namun dia lemparkan sesuapan-sesuapan itu ke 
belakang punggungnya, kapankah kau melihatnynya kenyang.90 
Meghafal ilmu di dada memiliki kedudukan yang sangat penting, karena 
jika seseorang tidak menghafal ilmu, penuntut ilmu itu tidak mungkin mencapai 
tingkatan yang diinginkannya. Dikatakan barang siapa yang menghafal ilmu, 
maka dia akan dapat menguasai apa yang terkandung di dalamnya.91 Menghafal 
al-Qur’an juga merupakan investasi terbaik dunia dan akhirat yang bisa 
menjamin kita, hafalan yang akan menjaga kita selama hidup di dunia dan kelak 
akan membela kita di akhirat.92 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menghafal al-
Qur’an memiliki banyak keutamaan, karena al-Qur’an merupakan pedoman hidup 
bagi semua manusia, di dalamya terdapat petunjuk hidup, dengan menghafal al-
Qur’an bermanfaat karena ada pedoman hidup sebagai pegangan. Penghafal al-
Qur’an pada hari kiamat akan dipakaikan mahkota kemuliaan dan ditempatkan 
bersama orang-orang yang mulia. Menghafal al-Qur’an merupakan investasi 
paling berharga di dunia sebagai bekal di akhirat. Maka, marilah berlomba-lomba 
dalam menghafal al-Qur’an. 
 
                                                          
90Abdul Qayyim bin Muhammad bin Nashir al-Sahaibani dan Muhammad Taqiyul Islam, 
al-Jawabatu al-hisa>n Liman Ara>da bih}afz} Al-Qur’an, terj. Ummu Abbas, Keajaiban Hafalan: 
Bimbingan bagi yang ingin menghafal al-Qur’an (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Al Haura’, 1430 
H) h. 13. 
91Abdul Qayyim bin Muhammad bin Nashir al-Sahaibani dan Muhammad Taqiyul Islam, 
al-Jawabatu al-hisa>n Liman Ara>da bih}afz} Al-Qur’an, terj. Ummu Abbas, Keajaiban Hafalan: 
Bimbingan bagi yang ingin menghafal al-Qur’an, h. 12. 
92Umar al-Faruq, 10 Jurus Dahsyat Hafal Al-Qur’an (Cet. I; Surakarta: Ziyad Books, 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah field research, yaitu penelitian 
kualitatif yang kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 
segala fenomena-fenomena. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.1 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar yang tepatnya terletak di jalan Tidung Mariolo Lr. 7 No. 
11B. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan pendidikan dan 
psikologis yaitu peneliti akan memperhatikan bagaimana santri dalam proses 
pembelajaran membaca al-Qur’an serta faktor psikologisnya, karena metode 
talaqqi memiliki ciri khas yaitu santri dan guru saling berinteraksi, sehinnga 
terjadi hubungan batin antara guru dan santri. 
C. Sumber Data 
Menurut pernyataan Lofland yang dikutip oleh Moeloeng, “sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada 
                                                          
1Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 
Offset,  2002), h. 6. 
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bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data 
tertulis, foto dan statistik”.2 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun 
lisan.3  
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud 
dengan sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan informasi 
berupa data-data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan sumber data utama. Dalam hal ini yang 
akan menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar beserta pembina dan 
santrinya. 
2. Sumber Data Skunder 
Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 
melengkapi data-data yang diperlukan oleh sumber data primer, yaitu dapat 
berupa buku-buku, serta dokumen resmi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara 
sebagai berikut: 
                                                          
2Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 
Offset,  2002), h. 112. 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta: 




Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.4 Melalui metode ini 
peneliti ingin mengamati mengenai: 
a. Penerapan pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi 
b. Faktor-faktor yang mendukung serta menghambat bagi penerapan metode 
talaqqi 
c. Upaya-upaya yang ditempuh pembina dalam mnegatasi hambatan tersebut. 
Sedangkan untuk proses observasinya guna memperoleh informasi lebih 
lengkap maka peneliti akan terjun langsung, yaitu dengan masuk ke ruang-ruang 
kelas dan mengamati proses belajar-mengajar. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memeroleh informasi.5 Metode ini juga merupakan 
wawancara langsung dengan responden sebagai pihak yang memberikan 
keterangan.  Adapun yang menjadi responden dalam metode wawancara ini 
adalah Pimpinan, ustadz serta para staf Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku, peraturan-peraturan, tempat kegiatan, foto-foto, 
dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumentasi berfungsi sebagai tanda 
bukti bahwa peneliti benar benar telah melakukan penelitian  di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar.       
                                                          
4Sudaryono, Metodologi Penelitian (Cet.I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), h. 
216. 
5S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 113. 
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E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 
lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dikarenakan karena, jika 
memanfaatkan alat yang bukan manusia yang lazim digunakan dalam penelitian 
klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap 
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.6 
Jadi dalam penelitian ini peneliti sendiri yang menjadi instrumen 
penelitian itu sendiri dibantu dengan alat-alat bantu. Adapun Instrumen dalam 
penelitian ini, adalah sebagai berikut:  
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah alat yang dibuat sebagai 
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan, yakni untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan penerapan metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid 
dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”. Adapun pedoman observasi yang digunakan 
yaitu lembar pengamatan terhadap proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan 
dengan menggunakan seluruh alat indra atau melalui pengamatan. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat dalam mengumpulkan data 
penelitian dengan melakukan wawancara kepada  para responden yang berisi 
daftar pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya sebagai panduan dalam 
melakukan penelitian yang dibuat sebelum turun ke lapangan penelitian. Untuk 
mendapatkan data yang  dibutuhkan, penyusun akan melakukan wawancara 
dengan pimpinan, pembina, guru dan santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”. 
                                                          
6Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 
Offset,  2002), h. 9. 
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3. Alat Dokumentasi 
Alat dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: tape record, 
handphone, dan kamera digital.  
F. Teknik Analisis Data 
Jadi, untuk melaksanakan analisis data dalam penelitian  ini maka perlu 
ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data 
yang dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai penerapan metode talaqqi dalam 
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, sehingga dapat ditemukan hal-hal 
dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi 
data ini antara lain: mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil 
wawancara dan hasil observasi, serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari 
setiap aspek temuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan 
data yang diperoleh dari metode pembelajaran membaca al-Qur’an santri sesuai 
dengan fokus penelitian untuk disusun secara baik, sehingga mudah dilihat, 
dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang 
terkait dengan “Implementasi Metode Talaqqi dalam Memperbaiki Tajwid dan 
Fas}a>h}ah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar” 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Pada tahap ini dilakukan, penarikan kesimpulan menggunakan teknik 
analisis data deskriptif, atau datat non-statistik dengan cara mendeskripsikan 
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atau menggambarkan data yang terkumpul dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai 
hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil 
penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dibuktikan keabsahannya, 








DESKRIPSI IMPLEMENTASI  METODE  TALAQQI  DALAM      
MEMPERBAIKI TAJWID DAN FAS{A<H\{AH  SEBELUM MENGHAFAL AL-
QUR’AN SANTRI DI PONDOK PESANTREN TAHFIZHUL QUR’AN AL-
IMAM ASHIM MAKASSAR 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Sejarah  Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar  
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar berlokasi 
di Kecamatan Rappocicini, Jl. Tidung Mariolo No. 11b Makassar. Pada awalnya 
lembaga ini belum berbentuk yayasan, sebelum resmi berdiri seperti yang 
sekarang ini, cikal bakal  lembaga telah ada sejak tahun 1999 ketika al-Hafizh 
K.H. Syam Amir kembali ke kampung halamannya (Makassar) setelah 
menempuh pendidikan di Pondok  Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng 
Jombang selama lebih dari 6 (enam) tahun, kemudian tergerak untuk 
mengamalkan ilmu yang telah didapatkannya.1 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar termasuk 
Pesantren tah}fiz}  al-Qur’an yang tergolong muda, karena didirikan pada tahun 
1999, namun termasuk salah satu Pondok Pesantren yang terbaik di Sulawesi 
Selatan saat ini, karena telah banyak menghasilkan generasi penghafal al-Qur’an 
yang berprestasi di level nasional maupun internasional.2 
Berdasarkan pendapat di atas, Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar adalah pondok yang pencetak generasi al-Qur’an yang 
berkualitas, dan merupakan salah satu pondok terfavorit di Indonesia. 
                                                          
1Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018. 
2Suryana Anas, “Lima Santri Ponpes Al-Imam Ashim Makassar Sabet Juara Pertama di 
MTQ 2018”, Tribun-Timur, 9 April 2018. 
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Menurut al-Hafizh K.H. Syam Amir Yunus bahwa salah satu upaya untuk 
memelihara al-Qur’an adalah dengan menghafal dan mengajarkannya. Untuk 
mencapai hal tersebut perlu dibuat suatu lembaga khusus yang membina umat, 
terutama generasi muda terkait dengan cara membaca dan menghafalnya.3 
Beberapa alasan yang  memotivasi al-Hafizh K.H. Syam Amir Yunus 
untuk mendirikan  Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim 
Makassar, yaitu:  
a. Keinginan melanjutkan tradisi untuk memelihara al-Qur’an sebagai wujud  
pengamalan, sesuai firman Allah swt. dalam QS. al-Hijr/15: 9.  
b. Mulai berkurangnya minat masyarakat untuk menghafal al-Qur’an.  
c. Semakin langkanya ulama atau guru penghafal al-Qur’an karena banyak yang 
telah wafat. 
Nama pondok pesantren yang didirikan adalah al-Imam Ashim memiliki  
alasan sebagai berikut:  
a. Al-Imam Ashim merupakam salah satu nama imam qira>’at sab‘ah. 
b. Qira’ah yang digunakan menjadi rujukan mayoritas muslim di dunia 
adalah  Qira’ah al-Ashim riwayat H{afs.  
c. Untuk mendalami lebih jauh qira>’at al-Qur’an, maka harus menguasai 
dengan baik Qira’ah al-Ashim riwayat H}afs terlebih dahulu.4 
2. Visi, Misi dan Motto Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar 
Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar Membentuk pribadi muslim yang hafal al-Qur’an, Lafzhan, ma’nan, 
wa’amalan/ mencetak generasi santri Islami, hafal al-Qur’an, faham artinya serta 
mengamalkan isinya sehingga dapat menjadi manusia yang berakhlak karimah, 
                                                          
3K.H. Syam Amir Yunus (43 tahun), Pengasuh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, September 2018. 
4K.H. Syam Amir Yunus (43 tahun), Pengasuh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, September 2018. 
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mandiri, bermanfaat bagi ummat dan mampu menjadi pemimpin, baik untuk diri 
sendiri, keluarga maupun masyarakat. 
Adapum mottonya yaitu sabar dan ikhlas adalah kunci kebehasilan. 
3. Profil Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar 
Tahun Pendirian  : 1999 
Alamat   
a. Kampus I : Jl. Tidung Mariolo No. 11 B Kelurahan Tidung Kecamatan                 
Rappocini Makassar 
b. Kampus II  : Jl. Inspeksi Kanal Tamangapa Utara Kelurahan Bangkala 
Kecamatan Manggala 
c. Kampus III  : Jl. Skarda N II No. 3 
Pengasuh Pesantren  : KH. Syam Amir Yunus  
Wakil PImpinan I   : H. Abdul Hakim Yunus, Lc. 
Wakil Pimpinan II   : H. Jayadi Amir, Lc. 
Sekretaris   : Muh. Akbar Rahman, S.Pd., M.Pd. 
Bendahara   : Hj. Rugaiyah Huzaifah 
Wakil Bendahara  : Hj. St. Aisyah Yunus, S.Th.I. 
Humas dan Pengembangan Bakat  : H. Hizbullah  Huda, SS. 
Humas dan Pengembangan Bakat  : Nur Amin Nurdin, S.Pd.I. 
Kepala Bidang Tahfizh I  : Husain Natsir, S.Th.I. 
Kepala Bidang Tahfizh II : Zainal Zain, S.Pd.I. 
Kepala Bidang Tahfizh III  : H. Azhar Yunus, S.Pd.I. 
Kepala Bidang Taklim   : Drs. H. Alimuddin Syukur, M.Si. 
Wakil Kepala Bidang Taklim   : Dr. H. Muh. Irham, S.Th.I, M.Th.I. 
Kepala Bidang Pembinaan : Harianto Hasan, S.Pd.I. 
Kepala Bidang Pembinaan  : Muhammad Darwis, S.Pd.I. 
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Kepala Salafiyah  : Ibrahim, SQ., M.Pd.I. 
Kepala Mts. Al-Imam Ashim : Muh. Akbar Rahman, S.Pd., M.Pd. 
Kepala MA Al-Imam Ashim : Amiril Mueminin, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Logistik I  : Muammar, S.Pd.I. 
Logistik II  : Chandra Priandika, S.Hum. 
Sumber: Dokumentasi 2018 
4. Keadan Guru/Ustadz 
No Nama Guru Jabatan 
1 Ust. Husain Natsir, S.Th.I Guru Tah}fiz}  
2 Ust. H. Azhar Yunus, S.Pd.I Guru Tah}fiz}  
3 Ust. H. Hizbullah Huda, SS Guru Tah}fiz}  
4 Ust. H. Abd. Hakim Yunus, Lc. Guru Tah}fiz}  
5 Ust. Humaedi Hatta, S.Pd.I Guru Tah}fiz}  
6 Ust. Khumaedi Ali, SQ., M.Th.I Guru Tah}fiz}  
7 Ust. Syuaib Amin, S.Pd.I Guru Tah}fiz}  
8 Ust. Muh Syarif Dzulfami, SQ. Guru Tah}fiz}  
9 Ust Sahlan, SQ. Guru Tah}fiz}  
10 Ust. Muh Agung Hayat Guru Tah}fiz}  
11 Ust. Harianto Hasan, S.Pd.I. Guru bi al-naz}ar 
12 Ust. Ibrahim SQ., M.Pd. Guru bi al-naz}ar 
13 Ust. Muh Rusli, S.HI., MH. Guru bi al-naz}ar 
14 Ust. Muh Arfah, S.Pd.I. Guru bi al-naz}ar 
15 Ust. Muh Anas, S.Pd.I. Guru bi al-naz}ar 
16 Ust. Muammar, S.Pd.I. Guru bi al-naz}ar 
17 Ust. Muhadi Tahir, S.Pd.I. Guru bi al-naz}ar 
18 Ust. Zaenal Latif Guru bi al-naz}ar 
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19 Ust. Saifuddin Mude Guru bi al-naz}ar 
20 Ust. Syukran Guru bi al-naz}ar 
21 Ust. Muhaemin Guru bi al-naz}ar 
22 Ust. Ahmad Assegaf Guru bi al-naz}ar 
23 Dr. H. Irham, M.Th.I. Guru bi al-naz}ar 
Sumber Data: Dokumentasi 2018. 
4. Prestasi Guru 
No Nama Prestasi 
1. Humaedi Hatta, S.Pd.I 
MHQ Internasional di Libya  
2.  H. Azhar Yunus, S.Pd.I. MHQ Internasional di Iran  
3. Husain Natsir, S.Th.I. MHQ Internasional di Mesir 
4. Ust. H. Hizbullah Huda, SS MHQ Nasional 
5. Bahri Waru Qar>i’ Internasional di Malaysia 
6. Sadli Mustafa MHQ Internasional di Mesir 
7. Muh. Humaidi Ali MHQ Internasional di Mesir 
8. Indana Zulfa Juara 1 MTQ 30 Juz Putri XXX 
Luwu Timur 
9. Agung Hayat Juara 1 MTQ 30 Juz Putra XXX 
Luwu Timur 
Sumber: Dokumentasi: 2018 
5. Keadaan Santri 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar 
merupakan salah satu pesantren terfavorit di Sulawesi Selatan, sehingga 
memiliki santri yang lumayan banyak. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas 





Keadaan santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar  
NO Program Jenis Kelamin Jumlah 
1 bi al-gaib Laki 132 
2 bi al-naz}ar  Laki 60 
Jumlah keseluruhan 192 
Sumber: Dokumentasi, 2018. 
B. Implementasi Metode Talaqqi  dalam Memperbaiki Tajwid dan Fas}a>h}ah 
sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 
Al-Imam Ashim Makassar  
Sebelum menghafal al-Qur’an, santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar harus mengikuti program bi al-naz}ar 
(membaca al-Qur’an dengan melihat mushaf ketika menyetorkan bacaanya) 
untuk memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum pindah program tah}fiz}. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan oleh ustadz muammar: 
Santri baru yang masuk di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar sebelum menghafal al-Qur’an diperbaiki dulu bacaanya di 
program bi al-naz}ar agar ketika menghafal tidak salah lagi tajwid dan 
fashahanya ketika sudah berada di program tah}fiz}, sehingga hafalannya 
bagus, dan tidak salah.5 
Berbagai metode yang dipergunakan  guru dalam mengajarkan  al-Qur’an, 
harus disesuaikan  dengan situasi  dan kondisi  yang ada,  seorang guru sebagai 
pengajar  harus menguasai  berbagai  metode sehingga  metode disesuaikan   
dengan metode yang dipakai  dalam proses belajar  dan mengajarkan  membaca 
al-Qur’an dengan baik dan benar.  
                                                          
5Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018. 
58 
 
Metode yang digunakan dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah di 
Pondok  Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar adalah metode 
talaqqi. Metode talaqqi merupakan metode pembelajaran yang pada prosesnya 
santri menirukan bacaan gurunya.  
Proses pembelajaran di Pondok  Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar dengan menggunakan metode talaqqi tersebut selalu menitik 
beratkan pada penerapan teori teori ilmu tajwid secara baik dan benar, yaitu guru 
membaca satu ayat atau waqa>f, lalu ditirukan oleh seluruh para santri. Guru 
membaca satu-dua ayat lagi yang masing-masing ditirukan oleh semua santri, 
dan seterusnya. Dalam hal ini guru dituntut profesional dan ahli di bidang 
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal ini berdasarkan 
pernyataan dari  ustadz Muammar:  
Teknik dasar metode talaqqi yaitu guru membaca satu ayat atau sampai 
waqa>f,  lalu ditirukan oleh santri yang mengaji. Ustad membaca  satu 
sampai dua  kali  lagi, yang masing-masing ditirukan oleh orang yang 
mengaji. Kemudian, guru  membaca ayat atau lanjutan ayat berikutnya, dan 
ditirukan kembali oleh santri yang mengaji. Begitulah seterusnya, sehingga 
mereka dapat menirukan bacaan guru dengan baik.6 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa santri antusias dalam 
mengikuti pembelajaran ilmu tajwid. Hal ini sesuai  dengan pernyataan saudara 
Rafi Rizqullah: 
Saya suka dengan metode yang digunakan ustad dalam proses 
pembelajaran, karena santri dapat menirukan cara ustadz dalam mebaca al-
Qur’an Selain itu, bila santri melakukan kesalahan dalam melafalkan maka 




                                                          
6Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018 
7Rafi Rizqullah (15 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018 
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1. Waktu Pembelajaran 
Pada pukul 04.00, pembina membangunkan seluruh santri dan dibantu 
oleh santri yg bertugas piket malam, pada saat azan berkumandang, seluruh 
santri sudah berada dimasjid untuk melaksanakan salat berjamaah, santri yang 
masbuk akan dikenakan sanksi oleh pengurus, setelah solat subuh, seluruh santri 
dikerakan untuk membaca surah al-Waqiah secara berjamaah oleh semua santri 
yang didahului dengan shalawat Nabi Muhammad saw., setelah itu tepatnya pada 
pukul 06.00-07.00 proses pembelajaran santri dilaksanakan pada kelasnya 
masing-masing.  
Pada pukul 07.00 santri yang bertugas untuk membersihkan 
melaksanakan tugasnya di tempat yang telah dtentukan oleh pengurus, santri lain 
siap-siap untuk melaksanakan jam wajib pagi seperti mandi, makan, minum dan 
lain sebagainya. Proses pembelajaran santri di laksanakan lagi pada pukul 09.00-
11.00 yang didahulu dengan salat dhuha di masjid, setelah proses pembelajaran 
selesai waktunya santri untuk beristirahat sebelum masuk waktu salat Z{uhur. 
Proses pembelajaran lagi dilaksanakan sesudah salat maghrib sampai azan isya, 
setelah salat isya santri secara berjamaah membaca al-Qur’an 1 halaman yang 
didahului dengan shalawat kepada Nabi Muhammad saw., setelah mengaji 
bersama, waktunya istirahat, makan dan minum sampai tiba waktu pembelajaran 
selanjutnya, setelah tiba waktu pembelajaran, maka santri bergegas semua untuk 
ke masjid, tepatnya pada pukul 21.00-22.00, setelah selesai, maka seluruh santri 
berkumpul kembali untuk membaca doa bersama sebelum tidur yang didahului 
oleh shalawat kepada Nabi Muhammad saw. 
2. Tata tertib 
a. Kewajiban 
Santri diberikan kewajidan di Pondok  Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar sebagai berikut: 
60 
 
1) Muqaddim adalah santri yang terdaftar pada bidang tah}fiz}  
2) Muqaddim wajib mengaji (setor) pada musa’id dan badal yang telah 
ditentukan 
3) Muqaddim wajib membawa buku rapor setoran setiap menghadap badal 
(setor al-Qur’an) pada Musa’id dan badal 
4) Muqaddim wajib merawat buku rapor dengan baik. 
5) Muqaddim harap lapor pada kordinator bidang tah}fiz} jika musa’id dan 
badal tidak hadir untuk digantikan oleh musa’id/badal lain.8 
 
b. Larangan 
Santri harus mematuhi larangan-larangan yang berlaku di Pondok  
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, adapun larangannya 
sebagai berikut: 
1) Tidak dibenarkan muqaddim mengaji al-Qur’an pada badal lain kecuali 
berhalangan 
2) Dilarang menaruh disembarangan tempat atau menghilangkan rapor 
3) Dilarang memalsukan tanda tangan musa’id dan badal 
4) Jika muqaddim tidak setoran al-Qur’an, maka akan dikenakan sanksi9 
c. Jenis-jenis Sanksi 
Adapun jenis jenis sanksi yang diberika kepada santri adalah sebgai 
berikut: 
1) Peringatan dan hukuman ringan musa’id dan badal seperti jalan jongkok, 
dijemur, dan dibotak. 
2) Pemberitahuan kepada orang tua 
3) Dikeluarkan dari program tah}fiz}  
4) Kebijaksanaan pengasuh/pimpinan.10 
3. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran al-Qur’an untuk memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah 
sebelum menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar dibagi menjadi tiga kelas atau tingkatan, yaitu kelas C, B, A. 
                                                          
8Buku Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar  
9Buku Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar 




Implementasi pembelajaran al-Quran di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar untuk memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah 
sebelum menghafal al-Qur’an, memiliki dua program, yaitu program setoran 
bacaan sistem talaqqi  dan program pembelajaran kelas dengan sistem talaqqi. 
Berikut ini peneleti akan membahas terlebih dahulu pembelajaran dalam 
kelas di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar  
a. Pembelajaran dengan sistem talaqqi 
1. Kelas C (Tingkatan Dasar) 
Materi Ajar: Juz 30 
Metode pembelajaran dengan sistem talaqqi, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Guru terlebih dahulu mengatur posisi santri. 
b) Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-fatihah bersama para 
santrinya. 
c) Guru membacakan ayat al-Qur’an terlebih dahulu setiap maqra’ (juz 30), 
semua santri fokus mendengar bacaan guru dan melihat cara penyebutan huruf 
dengan seksama. 
d) Peserta didik atau santri menirukan bacaan yang telah sebelumnya dibaca oleh 
guru secara bersama dengan teman kelasnya. 
e) Guru memerhatikan baik-baik bacaan santri kemudian memeperbaiki bacaan 
yang salah. 
f) Guru menjelaskan teori teori tajwid dan  fas}a>h}ah dalam membaca al-Qur’an 
g) Setiap santri bergantian membaca dengan teman kelasnya, santri yang belum 




h) Apabila ada kesalahan, maka guru memberi isyarat (dengan kode) terlebih 
dahulu, setelah diberi kode, jika santri belum bisa memperbaiki kesalahan, 
maka guru mengulangi bacaan. 
i) Apabila ada santri yang tidak memperhatikan temannya membaca, maka 
santri tersbut diminta untuk mengulangi apa yang dibaca temannya. 
j) Guru mengulangi lagi membaca bersama santri bacaan yang tadi telah 
dipelajari sebagai penguatan. 
k) Guru melatih santri menyebut beberapa huruf dalam al-Qur’an secara fasih. 
l) Santri diberi motivasi untuk selalu rajin memperbaiki bacaan dan menghafal 
ayat yang sudah dipelajari. 
m) Guru menutup pembelajaran dengan salam kemudian santri bersalaman 
dengan gurunya 
Target capaian: Kelas Dasar (Kelas C) santri ditargetkan minimal dapat 
membaca al-Qur’an dengan tajwid yang baik dan benar serta fasih dalam 
membaca juz 30 dan menghafalya untuk naik ke kelas berikutnya.  
Pernyataan di atas berdasarkan observasi peneliti dan hasil dari 
wawancara dengan guru di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar. Adapun pernyataannya sebagai berikut: 
Santri yang berada di kelas C, ditargetkan dapat menghafal juz 30 dengan 
bacaan yang baik dan benar agar dapat naik ke kelas berikutnya.11 
2. Kelas B (Pertengahan) 
Materi Ajar: Juz 30, dan Juz 1. 
Metode pembelajaran dengan sistem talaqqi, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Guru terlebih dahulu mengatur posisi santri. 
                                                          
11Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018 
63 
 
b) Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-fatihah bersama para 
santrinya. 
c) Guru membacakan terlebih dahulu setiap maqra’ baru dan santri 
memerhatikan baik-baik, fokus mendengar bacaan guru dan melihat cara 
penyebutan huruf dengan seksama. 
d) Santri membaca secara bersama terlebih dahulu setelah guru membaca maqra 
untuk materi hari ini. 
e) Santri membaca sendiri sendiri di hadapan guru, kemudian guru menyimak 
bacaan santri. 
f) Apabila ada kesalahan, maka guru memberi isyarat (dengan kode) terlebih 
dahulu, sebelum diperbaiki, setelah diberi kode, jika santri tersebut belum 
dapat memperbaiki kesalahan maka dicontohkan ulang dan dijelaskan oleh 
guru. 
g) Guru dan santri dalam pembelajaran ini perbandingannya 50% : 50% 
h) Setiap santri bergantian membaca dengan teman kelasnya, santri yang belum 
mendapat giliran membaca, diarahkan mendengarkan dengan seksama teman 
yang membaca 
Target capaian: santri ditargetkan minimal dapat membaca al-Qur’an dengan 
tajwid yang baik dan benar serta fasih dalam membaca juz 30 dan juz 1 dan 
menghafalya untuk naik ke kelas berikutnya.  
Pernyataan di atas berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara 
dengan guru di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. 
Adapun pernyataannya sebagai berikut:  
64 
 
Santri diberikan target di kelas B lebih meningkat dibandingkan kelas C, di 
Kelas B santri harus menghafal juz 1 dan juz 30 dengan baik dan benar 
untuk naik ke tahap selanjutnya.12 
3. Kelas A  
Materi Ajar: Juz 30 dan surah al-Baqarah 
Metode pembelajaran dengan sistem talaqqi, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Guru memberi contoh bacaan dan lebih banyak berperan sebagai pendamping 
karena kelas A, sudah dinggap bacaanya lumayan fasih dan bagus.  
b) Guru membaca terlebih dahulu, kemudian santri mengulang bacaan tersebut, 
kemudian memperhatikan bacaan santri secara bergantian, jika terjadi 
kesalahan, biasanya guru melimpahkan kepada santri lain untuk 
membenarkannya kesalahan bacaan tersebut. 
c) Di samping guru memberi materi tajwid dan fas}a>h}ah, ketika terjadi kesalahan, 
guru juga harus memperhatikan waktu dalam memberikan materi pokok 
dengan perbandingan 25 % dan 75 % untuk santri. 
d) Setiap santri bergantian membaca dengan teman kelasnya, santri yang belum 
mendapat giliran membaca, diarahkan untuk mendengarkan bacaan teman 
dengan seksama. 
Target Capian; santri yang berada di kelas A ditargetkan mahir membaca 
al-Qur’an dari juz 1-juz 30, serta sudah hafal juz 30, dan surah al-Baqarah utuk 
naik ke program hafalan. Hal tersebut berdasarkan pernyataan ustadz Muammar: 
Santri di kelas A ditargetkan menghafal al-Baqarah dan juz 30, serta mahir 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar untuk naik ke program 
selanjutnya,13 
                                                          
12Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018 
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b. Penyetoran Bacaan/Hafalan dengan Sistem Talaqqi 
Sistem setoran bacaan/hafalan di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar : 
1. Wajib bagi santri mempersiapkan bacaan untuk disetorkan kepada guru. 
2. Setiap menghadap atau menyetorkan bacaan al-Qur’an kepada guru 
minimal untuk kelas A (3 Halaman), kelas B (2 halaman) dan kelas C 
disesuaikan dengan kemampuan santri. 
3. Guru menyimak bacaan santri satu persatu, kemudian apabila ada 
kesalahan, guru menegur dengan isyarat terlebih dahulu dan apabila salah 
lagi maka guru menuntun bacaannya, kemudian diberi penjelasan tentang 
kesalahan santri dalam membaca al-Qur’an. 
4. Jika materi kurang dikuasai, maka santri harus mengulangi atau menyetor 
ulang bacaan/hafalan di pertemuan selanjutnya. 
C. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Metode Talaqqi dalam 
memperbaiki Tajwid dan Fas}a>h}ah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar  
1. Faktot penghambat  
Metode yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran memiliki 
beberapa faktor penghambat, berikut ini beberapa faktor penghambat dalam 
mengimplementasikan metode talaqqi dalam memperbaki tajwid dan fas}a>h}ah di 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar: 
a. Waktu 
Penggunaan metode talaqqi dalam proses belajar membaca al-Quran yang 
menjadi faktor penghmabatnya adalah waktu, karena dalam menggunakan 
metode talaqqi, santri diajar/dibimbing satu persatu kepada guru sehingga 
                                                                                                                                                               
13Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018 
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membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadz 
Muammar, sebagai berikut: 
Salah satu faktor yang menghambat santri dalam mahir membaca al-Qur’an 
yaitu faktor waktu, karena sistem pembelajaran dengan metode talaqqi 
dengan santri diajar atau dibimbing face to face ke guru, maka itu cukup 
membutuhkan waktu yang lama untuk proses pembelajaran al-Qur’an.14 
b. Logat/dialek berbicara 
Dalam pengucapan huruf al-Qur’an, setiap hurufnya harus diberikan hak 
masing masing, agar terhindar dari kesalahan dalam membaca al-Qur’an, karena 
perubahan makna, akibat dari keasalahan penyebutan huruf. Dialek menjadi 
faktor penghambat karena setiap daerah memiliki dialek masing-masing. Seoerti 
ada suatu daerah yang tidak bisa menyebut beberapa huruf dari huruf hijaiyah, 
seperti daera A tidak bisa menyebut huruf jim dengan fasih karena faktor dialek. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadz Muammar: 
Dialek berbicara juga menjadi penghambat santri dalam mahir membaca al-
Qur’an secara fasih, karena sedikit susah mengubah dialek santri yang 
berasal dari daerah tertentu, agar dapat membaca al-Qur’an sesuai dengan 
kaidah membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, karena itu sudah 
menjadi ciri khasnya dalam berbicara.15 
c. Santri malas menghadap 
Sifat malas juga menjadi faktor penghambat dalam proses memperbaiki 
tajwid dan fas}a>h}ah dalam membaca al-Qur’an karena apabila santri tidak 
mengikuti jam wajib atau jam pelajaran, ataupun bolos pada saat pelajaran 
sehingga santri ketinggalan pelajaran yang dibawakan oleh gurunya sehingga 
santri tersebut kesulitan dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah dalam membaca 
al-Qur’an. 
                                                          
14Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018 
15Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018 
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Malas sudah menjadi faktor yang sangat sering menghambat proses 
sesorang agar dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, karena 
kadang-kadang santri tidak ikut jam wajib dan malas menghadap atau 
menyetor sehingga itu menghambatnya dalam proses pembelajaran 
membaca al-Qur’an.16 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
proses pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar terdapat faktor yang 
menghambat dalam proses pembelajaran yaitu: waktu yang dibutuhkan cukup 
lama karena santri dibimbing satu persatu oleh guru. Adapun faktor penghambat 
lainnya yaitu dialek berbicara seseorang karena orang telah terbiasa dengan 
dialek dari wilayahnya masing-masing sehingga dapat berpengaruh dalam proses 
belajar membaca al-Qur’an, dan yang terakhir adalah faktor malas santri, ini 
merupakan faktor penghambat secara personal santri karena banyak juga santri 
yang rajin. 
2. Faktor pendukung 
a. Sarana  
Pondok pesantren memiliki fasilitas sarana yang sudah memadai dan 
mendukung proses pembelajaran al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
saudara Ma’ruf:  
Sarana di pondok ini cukup memadai, karena lokasinya yang cukup untuk 
proses pembelajaran, kami bisa belajar di asrama dan masjid yang cukup 
luas dan nyaman untuk belajar.17 
b. Guru yang handal 
                                                          
16Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018 
17Ma’ruf (17 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018 
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Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar dalam 
menyiapkan pembina/guru yang berkompeten di bidangnya, karena guru yang 
sudah hafal 30 juz dan beberapa di antaranya meruapakan juara di level nasional 
maupun internasional. Hal ini Berdasarkan hasil wawancara bersama Pembina 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim:  
Semua Pembina Pondok Pesantren ini memiliki kompetensi khusus yaitu 
sebagai h}a>fiz}. Hal ini dilakukan karena pada dasarnya yang diajarkan 
adalah bacaan al-Qur’an dan beberapa pembina telah mengikuti berbagai 
kompetisi baik nasional maupun internasional. Hal ini merupakan langkah 
yang telah lama dilakukan agar pembelajaran khususnya al-Qur’an dapat 
berjalan dengan baik dan diajarkan oleh tenaga yang berkompeten.18 
Selain itu, ditemukan pula bahwa santri senang kepada ustadz yang 
mengajar ilmu tajwid. Hal ini terungkap dari hasil wawancara di bawah ini:  
Saya senang dengan ustadz yang mengajar di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim, karena bacaan mereka sangat baik dan sudah hafal 
30 juz al-Qur’an.19 
c. Kondisi lingkungan yang mendukung 
Lokasi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim yaitu di 
Tidung Mariolo lorong 7 merupakan tempat yang tenang, bukan bertempat di 
jalan poros, jadi membantu dalam proses pembelajaran karena tidak banyak 
kendaraan yang lewat dan mengganggu proses pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan saudara Rafi Rizqullah:  
Lokasi di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim sangat 
nyaman, karena suasananya tenang, sehingga saya bisa fokus membaca al-
Qur’an dan menghafalnya,.20 
                                                          
18Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018 
19Rafi Rizqullah (15 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018 
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d. Metodenya mudah dipahami, hal ini sesuai dengan pernyataan saudara Rafi 
Rizqullah: 
Saya suka dengan metode yang dipakai ustadz dalam mengajar di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, karena mereka 
sangat teliti dalam mengajar, dan kami dibimbing satu persatu kepada 
ustadz dalam menyetorkan bacaan untuk di koreksi.21 
Hal ini dikuatkan juga oleh pernyataan saudara Ma’ruf: 
Metode yang digunakan ustadz di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makasssar, sangat bagus, karena ustadz mengajari kami 
dengan jelas dengan baik dan sebagainya.22 
e. Pembelajarannya tuntas 
Kelebihan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar 
dalam memperbaiki bacaan al-Qur’an santri tidak setengah-setengah, tetapi 
santri itu harus pintar membaca al-Qur’an dengan standar yang ditetapkan oleh 
pondok, jadi santri belajar sampai tuntas sebelum pindah ke tingkatan berikutnya 
yaitu  program tah}fiz} pondok.  Hal ini berdasarkan dengan pernyataan saudara 
Rahmat: 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar sangat 
tegas dalam masalah bacaan kepada santri, karena santri harus fasih dan 
tajwidnya baik dan benar sebelum pindah ke program tah}fiz.23 
                                                                                                                                                               
20Rafi Rizqullah (15 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018 
21Rafi Rizqullah (15 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018 
22Ma’ruf (17 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, Wawancara, Makassar, 14 Desember 2018 
23Rahmat (16 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018 
70 
 
Jadi, berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum 
menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar memiliki beberapa faktor pendukung, yaitu: sarananya 
mendukung untuk melaksanakan proses pembelajaran, guru yang berkompeten di 
bidangya, karena gurunya hafizh al-Qur’an 30 juz serta telah berkiprah di level 
nasional maupun intenasional. Selain itu, kondisi lingkungannya sangat 
mendukung, karena bukan bertempat di jalan poros, metodenya mudah dipahami, 
serta pembelajarannya tuntas, tidak setengah-setengah dalam proses 
pembelajaran. 
D. Upaya-upaya Pembina dalam Memperbaiki Tajwid dan Fas}a>h}ah sebelum 
Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar  
Adapun upaya-upaya yang dilakukan pembina di Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar dalam memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah santri berdasarkan hasil observasi pada tanggal 5-14 September 2018 
sebagai berikut: 
 
1. Santri diberikan buku pedoman 
Santri yang baru masuk di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam 
Ashim Makassar akan diberikan buku pedoman oleh pembina yaitu berupa buku 
tajwid dan ada juga buku yang berisi tata tertib pondok, agar santri memahami 
peraturan pondok. Hal ini dilakukan supaya santri belajar dari buku-buku 
tersebut, sehingga membantu mereka untuk memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah 
sebelum menghafal al-Qur’an. 
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2. Santri yang fasih memimpin untuk membaca al-Qur’an dihadapan santri 
yang lain 
Program ini merupakan salah satu upaya pembina dalam memperbaiki 
bacaan al-Qur’an santri, yaitu dengan cara memberikan tugas kepada yang sudah 
fasih membaca al-Qur’an serta tajwid yang baik dan benar akan membaca di 
hadapan semua santri termasuk santri baru yang masih dalam tahap proses 
pembelajaran sebagai latihan bagi mereka. Setidaknya, ada 4 waktu pelaksanaan 
program tersebut, yaitu: 
a. Sesudah salat Subuh 
Setelah menunaikan salat Subuh secara berjamaah santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar terlebih dahulu membaca 
s}alawat secara bersama dipimpin oleh santri yang sudah fasih bacaannya dan 
tajwidnya baik dan benar. Setelah itu membaca surah al-Fatihah, kemudian 
dilanjutkan dengan membaca surah al-Waqiah dan al-Insyirah, kemudian ditutup 
dengan s}alawat kepada Nabi Muhammad saw., program dijalankan oleh pengurus 
pondok. 
b. Sesudah salat Zuhur 
Setelah menunaikan salat Zuhur secara berjamaah santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, membaca al-Qur’an per 
kata beserta terjemahnya. Program ini dipimpin oleh santri yang mengembang 
amanah sebagai pengurus pondok, Hal ini dilaksanakan untuk membuuat santri 
mengetahui dan menghafal terjemahan ayat al-Qur’an serta meningkatkan 
kualitas bacaan al-Qur’an mereka, karena sering mendengar lantunan ayat-ayat 
suci al-Qur’an. 
c. Sesudah salat Isya 
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Setelah menunaikan salat Isya secara berjamaah santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, santri terlebih dahulu 
membaca s}alawat kepada Nabi Muhammad saw. secara bersama yang dipimpin 
oleh orang yang sudah fasih bacaannya dan tajwidnya baik dan benar, setelah itu 
membaca 1 halaman ayat suci al-Qur’an dari halaman 1 yaitu surah al-Fatihah 
sampai khatam. Program ini dipimpin oleh santri mengembang amanah sebagai 
pengurus, Hal ini dilakukan oleh pembina untuk melatih santri yang belum fasih 
serta terbata -bata dalam membaca al-Qur’an, sehingga memperoleh ilmu dari 
program itu karena sering mendegar lantunan ayat suci al-Qur’an. 
d. Sebelum tidur (Pukul 22.00)  
Sebelum jam tidur, yakni pukul 22.00, maka santri secara bersama 
membaca ayat kursi, surah al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-Nas. Hal ini dilakukan oleh 
pembina, agar santri terbiasa berdoa sebelum tidur dan juga terhindar dari 
gangguan syaithan ketika tidur serta membuat dia mudah bangun tengah malam 
untuk melaksanakan salat tahajjud serta memperlancar bacaan al-Qur’an santri 
maupun hafalannya. 
3. Santri dilarang menggunakan alat elektonik seperti hp, laptop dan 
sebagainya. 
Program ini juga dilakukan pembina untuk menjaga bacaan serta hafalan 
santri, karena alat-alat elektronik tersebut merupakan suatu larangan keras untuk 
digunakan di pondok, apabila ada santri yang didapat oleh pemnina, maka 
hukumannya sangar berat yaitu: alat elektroniknya diambil dan didenda sebesar 
Rp. 500.000. Hal tersebut dilakukan agar memberi efek jerah bagi santri yang 
sering melanggar tata tertib pondok.  




Apabila ada santri yang melanggar tata tertib pondok, maka pembina 
tidak segan-segan untuk menghukumnya, hukumannya tergantung jenis 
pelanggaran yang dilanggar. Seperti tidak mengikuti jam pelajaran tanpa ada 
halangan hukumannya bisa berupa pembotakan, jalan jongkok ataupun dijemur. 
5. Santri diarahkan agar belajar kepada temannya yang fasih dan tajwidnya 
bagus dalam membaca al-Qur’an. 
Hal ini dilaksanakan agar santri baru tidak hanya belajar di jam pelajaran 
untuk menggunakan waktu waktu yang lain untuk belajar kepada seniornya yang 
sudah fasih dan tajwidnya baik dan benar sehingga membantu mereka 
memperbaiki tajwid  dan fas}a>h}ah-nya sebelum menghafal al-Qur’an. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya 
upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim 
Makassar dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal al-Qur’an 
yaitu: santri diberikan buku pedomann, program santri yang fasih memimpin 
untuk membaca al-Qur’an di hadapan santri yang lain di empat waktu, agar 
santri baru yang belum fasih dapat belajar dari santri yang fasih membaca al-
Qur’an. Santri juga tidak diperbolehkan menggunakan alat elektronik, bagi yang 
melanggar, dikenakan sanksi dan santri baru di arahkan kepada temannya yang 






1. Implementasi metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah 
sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar yaitu guru terlebih dahulu membaca 
satu ayat atau waqa>f (apabila ayatnya panjang), lalu ditirukan oleh 
seluruh santri. Guru membaca satu-dua ayat lagi yang masing-masing 
ditirukan oleh semua santri, dan seterusnya. Kemudian santri diajar dan 
dibimbing satu per satu, jika terjadi kesalahan, maka guru memberi 
isyarat (dengan kode) terlebih dahulu, setelah diberi kode, jika santri 
belum dapat memperbaiki kesalahan maka guru mengulang kembali 
bacaan tersebut, sekaligus diberi penjelasan.  
2. Faktor-faktor yang menghambat santri dalam memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah  sebelum menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, yaitu: waktu yang cukup lama karena 
santri satu per satu dibimbing oleh guru, dialek santri yang berasal dari 
daerah-daerah tertentu, karena dialeknya sudah melekat sehingga 
berpengaruh dalam proses belajar membaca al-Qur’an, sifat malas santri 
untuk mengikuti jam pelajaran, sehingga santri itu ketinggalam materi 
pembelajaran. Adapun faktor yang mendukung santri dalam proses 
pembelajaran, yaitu: sarana yang terbilang nyaman untuk melaksanakan 
proses pembelajaran, guru yang handal karena sudah hafal 30 juz dan 
beberapa guru telah mengikuti berbagai kompetisi baik nasional maupun 
internasional. Selain itu, kondisi lingkungan sangat mendukung, karena 
bertempat jauh dari keramaian, metode yang diterapkan mudah dipahami 




3. Upaya-upaya pembina dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah sebelum 
menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar adalah: 1) Santri diberikan buku pedoman. 2) 
Program santri yang fasih memimpin untuk membaca al-Qur’an di 
hadapan santri yang lain di empat waktu, agar santri baru yang belum 
fasih dapat belajar dari santri yang fasih membaca al-Qur’an. 3) Santri 
tidak diperbolehkan menggunakan alat elektronik. 4) Menerapkan 
hukuman bagi santri yang melanggar aturan. dan; 5) Santri diarahkan 
kepada temannya untuk belajar secara personal. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penyusun mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penyusun mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai 
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu: 
1. Kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dalam rangka 
meningkatkan kualitas pesantren diharapkan dapat selalu meningkatkan 
pemahaman mengenai metode dalam pembelajaran ilmu tajwid. 
2. Kiranya penelitian ini  dapat dikembangkan sehingga tidak terpaku 
kepada  suatu metode, akan tetapi dapat memformulasikannya dengan 
metode lain  yang dianggap tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran, 
sehingga tujuan  pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Perlu 
diketahui bahwa tidak  ada satu metode pun yang dianggap paling baik 
diantara metode lainnya.  Tiap metode memiliki karakteristik tertentu 
dengan segala kelemahan dan  kelebihan masing-masing. Suatu metode 
mungkin baik untuk suatu tujuan, materi, situasi, maupun kondisi 




3. Kepada santri agar diharapkan lebih memotivasi diri dan lebih giat belajar 
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Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
keaktifan dan keseriusan santri dalam Implementasi Metode Talaqqi dalam 
Memperbaiki Tajwid dan Fas}a>h}ah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”   
Tujuan : Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi 
fisik maupun non fisik Implementasi Metode Talaqqi dalam Memperbaiki Tajwid 
dan Fas}a>h}ah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”   
Aspek yang diamati : 
1. Masjid  
2. Lokasi Pesantren 
3. Lingkungan fisik Pesantren pada umumnya 
4. Ruang belajar 
5. Metode pembelajaran 
6. Sarana belajar mengajar 
7. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
8. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program belajar mengajar. 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama Guru : 
Kelas  : 
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4 Mengadakan 
Variasi 
     
5 Keterampilan 
Menjelaskan 
     
6 Menutup 
Pembelajaran 




1. Apakah santri wajib  memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah  sebelum 
menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar”   
2. Bagiamana penerapan metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah  sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”   
3. Kenapa memilih metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah  
sebelum menghafal Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”   
4. Apakah kamu menyukai  metode talaqqi dalam memperbaiki tajwid dan 
fas}a>h}ah  sebelum menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”   
5. Apa faktor penghambat Implementasi metode talaqqi dalam memperbaiki 
tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”   
6. Apa faktor pendukung implementasi metode talaqqi dalam memperbaiki 
tajwid dan fas}a>h}ah sebelum menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”   
7. Bagaimana upaya upaya pembina mengatasi faktor penghambat dalam 
memperbaiki tajwid dan fas}a>h}ah  sebelum menghafal Al-Qur’an Santri di 
















KEPI'TUSAN DEXAN FAKULTAS TARBIYAH DAN XEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAJTA NEGERI ALAUDDIN MAKASSAN
NOMOn: 1268 TAHUN 2019
]ENTANG
DEWAN PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIf MAHASISWA
DEKAN IA.KUTIAS IARBIYAH OAN rcGURUAN UIN ALAUODIN MAKASSAR
Memboco
Menlmbong
Suroi Keterongon Ketuo Juruson Pendidikon Agomo klom, Fokultos Torbiyoh don
Keguruon lJlN Alouddin Mokossor, menyolokon bohwo Mohosiswo {i) o.n. Sohd NIM:
20100'115037 sudoh loyok menempuh Ujion Akhir Progrom Sludi {Komprehensif)
o. Uniuk meloksonokon Ujion Komprehensif lersebul di oios, dipondong perlu
menetopkon Dewon Penguli.
b, Mereko yong nomonyo lersebui dolom Kepuluson inj dipondonq cokop
melok9onokon ujion lenebul.l. Undong-Undong Rl Nomor 20lohun 2003lentong Sistem Pendidikon Nosionol;
2. Peroluron Pemerinloh Rl Nomor 4 Tohun 2Ol4 lenlong Penyelenggoroon
Pendidikon Tinggi don Pengeloloon Perguruon Inggi;
3. Peroturon Presiden R, Nomor 57 Tohun 2005 lenlong Perubohon Siolus lAlN
Aiouddln Mokossor meniodi UIN Alouddin Mokossor;
4. Peroiuron Menleri Agomo Rl Nomor 20 Tohun 2014 ieniong Stolulo UIN Alouddin
Mokossori
5. Peroiuron Menieri Agomo Rl Nomor 3 Tohun 2018 tenlong Perubohon Keduo oios
Peroiuron Menieri Agomo Rl Nomor 25 Tohun 2013 leniong Orgonhosi don Tolo
Kerio UIN Alouddin Mokossor;
6. Kepuluson Reklor UIN Alouddin Mokossor Nomor 200 Tohun 2016 ienlong
Pedomon Edukosi UIN Alouddin Mokossori
7. Kepuluson Reklor UIN Alouddin Mokossor Nornor 203 Tohun 2017 lenlong





TARBIYAH DAN I(EGURUAN UIN AI.AUODIN MAKASSAR






Dr. H. Muhommod Amrl, Lc., rrl.Ag.
Dr. Muljono Domopolil, M.Ag.
Dr. Usmon, M.Pd.
Perlomo : Mengongkoi Dewon Penguji iersebui di olos dengon tugos sebogoi berikuf:
Dewon Penguii bertugos unluk mempersiopkon don meloksonokon Uiion Komprehensif
sesuoidengon keientuon don peroluron yong berloku.
Keduo : Segolo bioyo yong iimbul okibol dikeluorkonnyo Keputuson ini dibebonkon kepodo
onggoron belonio DIPA BLU UIN Alouddin MokossorTohun Anggoron 2019.
Keiigo : Kepuluson ini disompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongklrlon unluk dikeiohui
don diloksonokon dengon penuh ionggung jowob, don bilo odo kekeliruon okon
diperboiki seperlunyo.
Diletopkon di : Gowo
Podo tonoool: 28 Mei2019
lo"r"n.,(Iq
-.-Ab%-
4r or. r. nutromffifii'ri, Lc., M.As.
,NrP r97301202003121001
Tembuson:
l. ReklorUlN Alouddln Mokossor diSomoio (Sebogoi Loporon);
NO NAMA PENGUJI MATA UJIAN KOMPONEN
l Dr. H- Erwin Hofid, Lc., M.Th.l-, M.Ed- Dirosoh klomiyoh MKDU
2 Dr Muniroh, S.Ag., M.Ag llmu Pendidikon lslorn MKDK










































































































IJNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKUUIAS TARBIYAH DAN KEGTIRUAN
JIJRUSAN PENDDIKAN AGAMA ISLAM (TAI)
Jal&: H. M. Yrsh Linpo No.36 Smar&Gorva 'l'elcpoo/Eats: 04u-882682
Nomor : 2!'6 nlilt G Do|9Hal I Pertuolmarl Peaotapan Dewea Perguil
SemlDat Hasil Penellt i a,
Kepada Ylh.









Assalamu Alaikurn Wr. W.
Ketua Jurusan Pendidilian Agama Islam menetalgkafl lialiwa:
Samata-Gowar )t Apl.l20:19






Perumahan Rumi A roe pals/Ot!5277212b1
Setelah dilakukal veriffkasi olehjurusan maka yang beNangkutar telah
memenuhi syaral rultuk melakukan seminar hasil penelitian denganjudul:
'Implemontasi Metode Talaggl dalam Memporbatki Trj\dd dan Iirra?r,
rebelum Menghafal al-Qul'sn Sant.l & Potrdok Pesatrtren T.hffzhul eur'atr
Al-lmsm Ashim Mot.sssr"







Dehikian pennohonan ini dan atas
Diseruiui oleh:
\wakil bekan Bidalrg Akadcmih
l)r. Idah Suaidah, S.Ag., M.U.l.
H. Syams ri, S.S., M.A.
Prof Dr. H. SabaruJdin Garancalq. M.A.
Dr. Hj. Rosmialy Azis, M.Pd.l. -
Bahlaeni, S.Ag., M.Pd.
l4-0lt0t9
&l6i\Dl Pmohom PqEtapm Dewm lorguji Sdim lr,sjl paeUtid pAI-
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6t KEMENTERIAN AGAMAUNIVtrRSITAS ISLAM NT,G[,RI (UIN) ALAUDDIN MAKASSARFAI(ULTAS TARBIYAH IIAN (EGURUAN
ALAUDD'N
Nomor : B,1l:!'..*. t/pp .oo.e/ost2o1e
Lomp:
Hol i Undongon ltienghodkl





l. ProL Dr. H. tobqruddln Goroncong, M.A"
2. Dr. Hr. Xosmloty Arlr M.Pd.l.
3. Dr ldoh Suoldoh, S.Ag., M.H.t.
4. H. Syomsud, S.S., M.A.
DiTempof







Dr. H. Muholo i6aAmd, tc., M.Ag. \
NIP 197301202003t 2r 00r
Sehubungon dengon permohonon Soudoro/i Sohdt. NtM:2OlOOll5O37, tentong Seminor Ujion
Kuolilikosi Hosil Peneliiion Skdpsi dengon judul:
'lmplem.nlosl /Vlclod. lqloqqt dotom Momp.rbotkl Tolwtd don torohoh !.bclum cnghofot ot.
Qur'on Sdhhl dl Pondok Pesonlren Tohfthul Qur'on At-lmom Aihtm Moko$ol"
moko bersomo ini komi mengundong soudoro untuk menghodirj seminor teBebut yong insyo Alloh
diloksonokon podo:
Hori/Tonggol I Sabu / \6 v\.t 2ot?
Woktu : lA.oO s.a. t?.oo tD*d
Tempol i Fauu(a( Tq.b,yat, aao FaXrt uao L?z-ob)





KEPUTUSAN DEKAN FAI(UI.TAS TAXBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AIAUDDIN MAKA5SAR
NomoR: l.olr3. TAHUN 2ole
TENTANG
PAN|T|A/DEWAiI PENGUJ| KUAUftKAS| HASILpENEUT|AN SX pst
Menlmbong
,!/tenglngat
DEKAN TAKULTAS TARBIYAH DAN (EGUIUAN UIN ATAUDDIN MAKASSAR SEIEI.AH:
Lernboron PeBelujuon Pembimb'ing Skrjpsi mohosiswo Fokuttos Torbiyoh don Kequruqn UtN
Alouddin Mokossor o.n. Sohdl, NtM 20100115037, denson iudul:
"lmplemenioll Maiode Toloqql dotoln Memp.rbdtkl lolwtd don tosohoh sebetum
Menghorol ol.Qur'oh Sonhl dl Pondok po3ontr.n Tohizhut eur,an At-tmom Ashtm
Terionggol 14 Jonuod ml9 yong menyolokon bohwo skripsi ielsebut letoh memenuhi
syorol syoroi ilmioh don dopol dhetujui untuk diojukon ke Ulion Kuotifikosi Hosit penetiiton
skripsi.
o. Eohwo Lrnluk meloksonokon ulion kuolifikosi hosit peneliiion skripsi dotom ronqko
penyelesoion sludi mohosilwo tersebut di otos. dipondong perlu meneiopkon ponilio/
Dewon Penguji.
b. Bohwo mereko yong lersebut nomonyo dotom Kepuluson inidipondong cokop untuk
meloksonokon tugos ujion kuottfikosi hosii penelition skripsiiefsebui.
l. undong-Undong Rl Nomor20 Tohun 2003lentong Sistem pendidikon Nosionotj
2. Peroluron Pemerinloh Rl Nomor 4 Tohun 2Ol4 ientong penyejenggoroon pendidikon
Tingg. don Penge'oloon Pe gJrLrol -i199i:
3. Peroluron Presiden Rl Nomor 57 Tohun 2OO5 tenlong perubohon Stolus tAtN Alouddin
Mokassor menjodi UIN Alouddin Mokossor;
4. Peroturon Menieri Agomo Rt Nomor 3 Tohun 20lB tenfong perubohon Keduo otos
Perofuron Menleri Agomo Rt Nomor 25 tohun 2Ot3 tenlong Orgonisosi don toto Kerjo
UIN Alouddin Mokossor;
5. Peroluron Menleri Agorno Rt Nomor 20 Tohun 2Ol4 ientong Siotuto UIN Alouddin
6. Kepuluson Rekior UIN Alouddin Mokossor Nomor 2OO Tohun 2Ot6 tentong pedomon
EdukosiUlN Alouddin;
7. Kepuiuson Rektor lllN Alouddin Mokossor Nomor 293 Tohun 2Ot8 ientong penelopon
Kolender Akodemik UIN Alouddin Mokossar Tohun Akodemik 20l712018.
8. Doflor lsion Penggunoon Anggoron {DtpA) BLU Fokullos Torbiyoh don Keguruon utN
Alouddin MokossorTohur Anggoron 20t I
I\,TEMUTUSKAN
Mengongkol Ponilio/Dewon Peng uji Kuolifikosi Hosit penetitior SkripsiSoudoro:
Sohdl, NIM: 20100115037;
Poniiio/Dewon Penguji Kuolifikosi Hosil penetition Skripsi beriugos untuk mempersiopkon
don meloksonokqn ujion lerhodop mohosiswo lersebulj
Segolo bioyo yong limbul okibot diketuqrkonnyo Kepuluson ini dibebonkon kepodo
Anggoron DIPA BLU lJlN Alouddin Mokossor Tohun Anggoron 2OtB sesuoi dengon
kelenluan don peroiuron yong bedoku,
Kepuluson ini muloi berloku seiok ionggol diietopkon don opobjlo di kemudion hori
ierdopol kekeliruon/kesolohon di dotomnyo okon diperboiki sebogoimono mestinyo;
Keputuson ini disompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongkuton unluk dilokso,
nokon dengon penuh ionggunq iqwob.
Dilelopkon di : cowo







Dr. H. ,rtuhommtrd Amd,
NtP 1 t7301202003t21001
tc, M.AS\
LAtrtPlRAN: KEPUIUSAN DEKAN FAXU|IAS TARB|YAH DAN XEGURUAN UtN ALAUDDI{ MAKASSAR
No^roi: .LOJ.(.l TAHUN 2olt
TENTA'.IG
PANITIA/DEIVAN PENGUJI
A.n. Soudoro/iSoh l, NIM
Penonggung Jowob
I(UALITIKASI HASIL PENELITIAN SKTIPSI
20r 00r r 5037;
Dr. H. Muhommod Amri, Lc., M.Ag.
Dr.ldoh Suoidoh, S.Ag., M.H.l.
H. Syomsuri, S.S., M.A-
Prof. Dr. H. Soboruddin Goroncong, M.A.
Dr. Hj. Rosmioty Azis, M.Pd.t.
Dr. ldoh Suoidoh, S-A9., M.H.l.






Dilelopkon di : cowo
Podo longgol : .92- Mei2U9
lo.ron. A
4bvf'










UNIVERSTTAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULIAS TARBIYAH DAN IGGURUAN
ALAUDDIN 041I) 882682 rFa^ 2) Samata
SEIITA ACARA DAN NEKA? NIIAI
UJIAN KUALIfIKASI HASIL PENEI.IIIAN SKRIPSI
UIN Alouddin Mokossorieloh diodokon Ujion Kuolitikosi Hosil penelition Skrtpsibogi
: Sohril
: 20t 00I5037
i Pendidikon Agomo lslom
podo hori ini .(4T......... ,onnno, i5.. ou,on ..Y3........,ohun*9-. purur 1Q1.1,.a.1?.:l.",iro o.a".poi ai




Dosen Penguji Nioi Tondo longon
I Dr. ldoh Suoidoh, S.Ag., M-H.1. Pembin'rbing I 7,?o
2. H. Syomslri, S.S., M.A. Pembimbing ll
,eo ,c\z
3. Prof. Dr- H. Soboruddin Goroncong, M.A. Pengulil 3.rf . --jF-
Dr. Hi. Rosmioiy Azis, M.Pd.l. Pengujiil b,lo 'f-r4,k
Roio-Roto Niloi




tl^ 5.vdil^1.4 il, 1., M.€J,













Yang bertanda tangan dibawah ini :
Pimpinan Pondok Pesantren : Tahfizhul Qur'an Al-lmam Ashim
Alamat :Jl. Tidung Mariolo No. 11 B Makassar
Menerangkan bahwa di bawah ini :
Nama :Sahril
NIM .20100115037
Telah mengadakan penelitian di Pondok Pssantren ini, dsngan judul 'lmplementasi
Metode Talaqqi dalam Memperbaiki Tajwid dan Fashahah sebelum Menghafal Al-
Qulan Santi di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Al-lmam Ashim Makassar': Se.,ak
tanggal 26 Juli- 30 Oktober 2018.
Demikian surat keterangan inidibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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I(EPUTUSAN DEXAN fA(UI.TAS TARBIYAH DAN KECURUAN
UIN AI,AUDDIN MAXASSAR
NOMOR: 1559 TAHUN 2019
TENTANG
PANITIA UJIAN/DCWAN MUNAQISY SKRIPSI
Menlmbong
meng[n9ol
DEKAN TAKUTTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MA(ASSAR SE ELAH:
: Lemboron Perseiujuon Pembimbing Skripsi mohosiswo Fokultos Toiciyoh don Keguruon UIN
Alouddin Mokossoro.n. lohrll, NIM20100115037, dengon judul:
"lmplemenlosl M€lode loloqql dolom Mempebolkl lojwld dor forhohoh Sebelum
Menghotol Al-Quron Sonlrl dl Pondok Pesonlren TohizhulQuron Al-tmom Ashlm Mokos3or'
Tertonggol0S Juli 2019 yong menyolokon bohwo skripsi teBebul ieloh memenuhi syorot-
syorot ilmioh don dopoi diseluiui unluk diojukon ke sidong Munoqosyoh.
: o, gohwo unfuk meloksonokon ujion skipsj dolom rongko penyelesoion studi mohosiswo
lersebut dioios, dipondong pe u meneiopkon Ponitio/ D€won Munoqhy.
b. Bohwo mereko yong iersebul nomonyo dolom Kepuiuson ini dipondong cokop untuk
meloksonokon lugos ujion/munoqosyoh skripsi iersebul.
: 1. Undong-Undong Rl No. 201ohr.fi 2003 lenlong Sislem Pendldikon Nosionot:
2. Peroluron Pemerinloh Rl Nomor 4 Tohun 2014lenlong Penyelengooroon Pendidikon
Tinggi don Pengeloloon Perguruon Tinggi;
3. Peroturon Presiden Rl Nomor 57 Tohun 2005 lenlong Perubohon Stolus tAtN Alouddin
Mokossor menjodi UIN Alouddin Mokossot
4. Peroluron Menieri Agomo Rl Nomor 20 Tohun 2014 ienlong Slolulo lJtN Atouddin
Mokossor:
5. Peroluron Menleri Agomo RI
Peroiuron Mented Agomo Rl.
UIN Alouddin Mokossori
7_
Nomor 3 Tohun 2018 lenlong Perubohon Keduo olos
Nomor 25 Tohun ml3 lonlong Orgonisosi don Toto Kerjo







Kepuluson Rekior UIN Alouddin Mokossor Nornor 293 Tohun 2018 ientong Penelopon
Kalender Akodemik UIN A{oucldin Mokossor Tahun Akademik 2018/2019:
Doflor lsion Penggunoon Anggoron (DIPA) BIU Fokultos Tobiyoh don Keguruon UIN
Alouddin Mokossor Tohun Anggoron 2019.
MEIII'TUSKAN
Mengongkol Ponilio ujion/Dewon Munoqhy Skdpsi Soudoro:
Sohrll. NIM: 20l0oll$37:
Ponilio Ujion/Dewon Munoqisy bertugos uniuk mempersiopkon don meloksonokon
ujion ierhodop mohosiswo tersebul;
Segolo bjoyo yong iimbul okibol dikeluorkonnyo Kepuluson ini dibebonkon kepodo
Anggoron DIPA 8LU UIN Alouddin Mokossor Tohun Anggoron 2019 sesuoi dengon
kelenluon don peroluron yong berloku;
Kepuiuson jni muloi berloku sejok tonggol ditelopkon don opobilo di kemudion hori
lerdopol kekeliruon/kesolohon di dolomnyo okon dipeboiki sebogoimono mestinyo;
Keputuson ini disompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongkuion unluk dibkso-
nokon dengon penuh longqunq iowob.
Dileiopkon di : cowo
Podo tonoool i 09luli2Ol9 20l9r;".,6--t'
0.. H. Muhommod Amri, Lc., M.Ag.
NtP 197301202003t 2t 001
4
/
IAMPIRAN: ffPUTUSAN DEKAN FAKUITAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AIAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: 1659 TAHUN 20r9
TENIANG
PANITIAUJIAN/DEWAN MUNAQISY SKRIPSI
A.n. Soudoro/i Sohril, NlM20l00ll5037:




Dr. H. Erwin Hofid, Lc., M.Th.l., M.Ed.
Dr. Usmon, S.Ag., M.Pd.
Prof. Dr. H. Soboruddin Goroncong, M.A.
Dr. Hj. Rosmioly Azis, M.Pd.l.
Pemblmblng I : Dr.ldoh Suoidoh, S.Ag., M.H.i.
Pembimbing I : H. Syomsuri, S.S., M.A.
Bohroeni, S.Ag., M.Pd.
Dileiopkon di : Gowo
Podo ionqool : 09.luli20l9 2019
lDekon,{
-Aar)
I or. H. Muh(Ik--d Amri, r.c., r/l.As.
fz N e rrz.:or zozoo:rzroor
KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR
ALAUDD1N JI, H,
FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURUAN
JIIRTISAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
M. Yasin Limpo Noflor 36Samala"Cowaa(0411) 882682 (Fax.882682)
SI]RAT KETERANGAN TURNITIN
No: tol ?E$)e3 lPend-P All \trh4tl20l9




Judul :lmplementasi Metode Talaqqi dalam Mempo$aiki
Tajwid dan Fagfiah sebehtm Menghafal Al-Qur'an
Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Al-Imam
Ashim Makassar
Pembimbing I : Dr. Idah Suaidah, S.Ag," M.H.L
Pembimbing II : H. Syamsuri, S.S., M,A.
Menyatakan bahwa naskah temebut telah di Periksa Tiogkat Kemiripan (1rde,tt
Si ilafity') dengan skor/hasil sebelar 17yo. sesuai dengan pedoman yang berlaku,
maka Skripsi ini dinyatakan Layal, +idalr-lay&k*untuk lanjut ke proses berikutnya.
Demikian suat keterangan ini dibuat untuk melengkapi syarat Ujian Munaqasyah.
Pembimbing I
vw
Dr. Idah Suaidah. s.As.. M.H.I.
NrP 19700715 r 999032002
, Li ngkd r i yang diperi ksa
* *Cor 
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